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ABSTRACT

HENDRY. TRAINING MODEL DEFENSE TACTICS IN THE GAME FUTSAL.
Essay. Jakarta : Faculty of Sport Science. Jakarta State University, 2016.

This research aims to create a model of defensive tactics training on a futsal
game. The method used in this research is a research and development. Subjects in
this research were is 15 members futsal team Persepon as test subjects for small
group and 30 members of the futsal team State University of Jakarta as the subject of
a large group trial . In this research, researcher are working with three experts in the
sports of futsal as expert judgment. Validity test used in this research is to use the
expert justification, where this type of training that has been made and tested were
consulted and assessed by experts in the field of futsal.

Through a validity test is done using expert justification test, produce the
products defensive tactics training models on the game futsal as much as 24 items
futsal training models. Training model defensive tactics were developed to be more
varied.

The purpose of the training model defensive tactics is making models of different
exercises so that players have a good understanding of the position, movement and
teamwork in the defense, therefore this research is expected to help the players and
coaches know the description of model variations practice defending in a variety of
game systems and formation. This model of training also aims to a reference material
for coach to create a model of defensive tactics training in accordance with the state
of the game.



RINGKASAN

HENDRY. MODEL LATIHAN TAKTIK BERTAHAN PADA PERMAINAN
FUTSAL. Skripsi. Jakarta : Fakultas llmu Keolahragaan. Universitas
Negeri Jakarta, 2016

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model latihan taktik bertahan
pada permainan futsal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan (research and development). Subjek
pada penelitian ini adalah 15 anggota tim futsal Persepon FC sebagai subjek
uji coba kelompok kecil dan 30 anggota tim futsal Universitas Negeri Jakarta
sebagai subjek uji coba kelompok besar. Pada penelitian ini peneliti bekerja
sama dengan 3 ahli dalam bidang olahraga futsal sebagai expert judgement.
Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
uji justifikasi ahli, dimana model latihan yang telah dibuat dan diuji cobakan
kemudian dikonsultasikan dan dinilai oleh para ahli dalam bidang olahraga

futsal.

Melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi
ahli menghasilkan produk berupa model latihan taktik bertahan pada
permainan futsal sebanyak 24 item model latihan. Model latihan taktik

bertahan yang dikembangkan menjadi lebih bervariatif.

Adapun tujuan dari model latihan taktik bertahan ini adalah membuat
model latihan yang berbeda agar pemain mengerti pemahaman yang baik
mengenai posisi, pergerakan dan kerja sama tim dalam bertahan, maka dari
itu penilitian ini diharapkan dapat membantu pemain dan pelatih mengetahui
gambaran variasi model latihan bertahan tersebut dalam berbagai sistem dan
formasi permainan. Model latihan ini juga bertujuan untuk dapat dijadikan
bahan referensi bagi para pelatih dalam membuat model latihan taktik

bertahan sesuai dengan keadaan pertandingan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Futsal merupakan olahraga permainan adaptasi dari sepak bola
konvensional. teknik, skill, dan taktik dasarnya pun hampir sama dengan
sepak bola, Perbedaannya pada ukuran lapangan yang lebih kecil dan jumlah
pemain yang lebih sedikit, sehingga futsal sangat mungkin dimainkan di
lapangan yang tertutup. Karena jarak antara pemain yang cukup dekat,
permainan futsal cenderung lebih dinamis karena bola berpindah lebih cepat
dari satu pemain ke pemain lainnya, kondisi ini mengharuskan pemain
memiliki kompetensi kemampuan teknik yang tinggi dan penguasaan taktik

yang mumpuni.

Permainan futsal menuntut pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
tepat pada setiap individu pemainnya, lalu menggabungkannya dalam
kerjasama tim yang baik dengan taktik yang tepat. Kerja sama tim dalam
permainan futsal sangat penting karena untuk memenangkan pertandingan

tidak hanya membutuhkan kemampuan individual masing-masing pemain.

Taktik dalam permainan futsal biasanya dibagi menjadi dua yaitu taktik
menyerang dan taktik bertahan, dalam taktik menyerang pemain diuntungkan

karena bola berada dalam penguasaan sehingga tim memilki peluang lebih



besar untuk mencetak gol, akan tetapi taktik menyerang akan tidak efektif jika
di tandingi oleh taktik bertahan yang kuat dan solid. untuk memiliki taktik
bertahan yang kuat dan solid pemain dituntut memiliki kualitas taktik bertahan
individu yang bagus serta memiliki pemahaman tentang pergerakan lawan,
posisi berdiri, cara pergerakan untuk merebut bola dari lawan, serta kerja
sama agar taktik bertahan menjadi rapi dan terorganisir sehingga tim memiliki

keuntungan dalam pertandingan dengan taktik bertahan yang diterapkan.

Taktik bertahan didalam futsal sangat penting karena bertujuan untuk
merebut kembali pengusaan bola pada lawan dan mencegah untuk mencetak
gol, dalam hal ini pada saat bola berada diposisi lawan pemain harus bisa
bagaimana pun caranya mencegahnya untuk mencetak gol atau bahkan

mencuri bola pada lawan.

Taktik bertahan dalam futsal pada umumnya dibagi menjadi dua yaitu
zona defense dan man-to-man marking, dalam pelaksanaannya pada
pertandingan, masing-masing strategi dapat digunakan sesuai kebutuhan
dan kemampuan dari pemain. Akan tetapi dalam latihan harus diberikan
seluruh taktik bertahan agar pemahaman pemain dapat mengerti bagaimana

pergerakan dan cara bertahan yang baik dan benar.



Keberhasilan taktik bertahan pada saat pertandingan ditentukan oleh
pemain di dalam lapangan, apakah dapat memahami cara bertahan yang
baik, mulai dari individual, grup, dan tim. Jika pemain tidak mudah untuk
dilewati dan pemain melakukan cover dan intersepsi dengan baik sehingga

tim medapatkan keuntungan dari taktik bertahan yang diterapkan.

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti sangat tertarik untuk
membuat model latihan bertahan dengan taktik zona defense dan man-to-
man marking dalam permainan futsal. Dimana dalam bertahan zona defense
dan man-to-man marking diperlukan model latihan yang berbeda dan perlu
pemahaman yang baik mengenai posisi, pergerakan dan kerja sama dalam
tim, maka dari itu penilitian ini diharapkan dapat membantu pemain dan
pelatin mengetahui gambaran variasi model latihan bertahan tersebut dalam

berbagai sistem dan formasi permainan.

B. Fokus Penelitian

Agar masalah tidak meluas, maka berdasarkan latar belakang masalah
yang dikemukakan, maka fokus penelitian perlu dibatasi. Pada penelitian ini
peneliti hanya memfokuskan pada masalah yaitu Model latihan bertahan

dengan taktik zona defense dan man-to-man marking pada permainan futsal.



C. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan model yang akan dikembangkan, maka dapat

dirumuskan masalah “Bagaimanakah model latihan bertahan dengan taktik

zona defense dan man-to-man marking pada permainan futsal?”

D. Kegunaan Penilitian

Adapun kegunaan penilitian ini adalah sebagai berikut:

=

Dapat menjawab permasalahan dalam penilitian ini.

Sebagai sumber referensi pelatih membuat berbagai variasi model
latihan bertahan dalam penyusunan program latihan.

Untuk menambah pengetahuan para pelatih futsal dalam menerapkan
sistem bertahan dalam pertandingan.

Hasil penelitian diharapkan acuan para pelatih futsal dalam

menentukan taktik bertahan yang tepat dalam tim.



BAB I

KAJIAN TEORITIK

A. Konsep Pengembangan Model

Secara umum penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu.! Selain itu penelitian juga dapat disampaikan sebagai
usaha yang diarahkan untuk mengetahui atau mempelajari fakta-fakta baru
dan juga sebagai hasrat ingin tahu manusia.

Bentuk dari penelitian itu sendiri ada beberapa jenis yaitu penelitian
dasar, penelitian terapan, penelitian evaluasi, penelitian mendesak dan
peneitian pengembangan (development research). Dari beberapa jenis
penilitian tersebut, penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Penelitian dan pengembangan adalah penilitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut.? Penelitan dan pengembangan juga
didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis,
bertujuan atau diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki,

mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model,

! Nana Syaodih Sukmadinata,”Metode Penelitian Pendidikan”.(Bandung:PPS UPI 2011),h.5

2 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan”, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D(Bandung.Alfabeta,2011)h.407



metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efekiif,
efisien, produktif, dan bermakna.?

Bagian dari penelitan dan pengembangan mengaju pada tahap
penyelidikan dan eksperimen untuk menciptakan produk baru atau
memperbaiki produk yang sudah ada. Brog & Gall dalam “Educational
Research” menjelaskan bahwa R&D dalam pendidikan adalah sebuah model
pengembangan berbasis industri dimana temuan penelitian digunakan untuk
merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis di
uji dilapangan, di evaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi
kriteria tersebut, yaitu efektivitas, dan berkualitas.*

Maka dari beberapa definisi dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang mendasarkan
pada pembuataan suatu produk yang efektif yang diawali dengan analisis
kebutuhan, pengembangan produk dan uji coba produk. Model pembelajaran
atau latihan pola ataupun langkah-langkah yang meliputi analisis,
pengembangan dan evaluasi hasil pembelajaran yang tujuannnya
mendapatkan hasil latihan yang optimal. Dalam penelitian ini peneliti akan
mengembangkan model latihan bertahan pada permainan futsal, Dan berikut

adalah rancangan model latihan bertahan dalam permainan futsal pola

3 Nusa Putra,”Reasearch & Development”,(Jakarta: PT Raja Grafindo Perasada,2011),h. 67

41bid.,h. 84



secara umum penelitian dan pengembangan ini digambarkan dalam bagan

yang dikutip dari Sugiyono:

Potensi
dan
Masalah

Uji Coba
Produk

Produksi
Masal

Pengumpulan
Data

Validasi
Desain

Revisi
Desain

Gambar 2.1 Bagan Rancangan Model Flow Chart.
Sumber : Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”(Bandung: Alfabeta, 2011),hal. 409

1. Potensi dan Masalah, potensi adalah segala sesuatu yang bila didaya
gunakan akan memiliki nilai tambah dan masalah adalah penyimpangan
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Potensi dan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukan dengan data empirik.

2. Pengumpulan Data atau Mengumpulkan Informasi, adalah setelah
potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan uptode, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan sebagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut.

3. Desain Produk, adalah hasil akhir dari kegiatan ini adalah berupa desain
produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinya, desain produk baru
harus diwujudkan dengan gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan
sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. Pada contoh diatas
hasil akhir dari kegiatan ini adalah berupa desain sistem yaitu rancangan
sistem kerja baru. Desain sistem ini masih bersifat hipotetik, dikatakan



hipotetik karen efektivitasnya belum terbukti akan dapat diketahui setelah
melalui pengujian-pengujian.

4. Validasi Desain, merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini sistem rancangan kerja baru secara
rasional akan lebih ekektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk
dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut.

5. Perbaikan Desain, setelah desain produk, validasi melalui diskusi dengan
pakar para ahli lainnya, maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
desain.

6. Uiji Coba Produk, seperti yang dikemukakan, kalau dalam bidang teknik,
desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu,
tetapi harus dibuat terlebih dulu, menghasilkan barang, dan barang
tersebut diuji cobakan.

Kemudian menurut Sukmadinata penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggung jawabkan.® Adapun rancangan model latihan bertahan dalam
permainan futsal dapat digambarkan juga dalam bagan seperti dikutip dari

Arif S. Sadiman sebagai berikut:

5 Sukmadinata,”Metode Penelitian Pendidikan”,(Jakarta: PPs UPI dan PT Remaja
Osdakarya, 2005), h. 164
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Gambar 2.2. Bagan Rancangan Model Flow Chart.

Sumber : Arif S. Sadiman,”Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan,

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7

8)

dan Pemanfaatannya”,(Jakarta: Pustekom Dikbud, 2003)

Pertama kali yang ditentukan adalah sebuah ide-ide yang akan
dikembangkan, dengan mengumpulkan informasi sebagai landasan
pemikiran untuk membuat konsep.

Pembuatan model latihan (rancangan produk), bentuk rancangan
tersebut adalah model latihan.

Evaluasi, dimaksudkan untuk mengatahui apakah media ya dibuat dapat
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.

Revisi produk I, revisi dilakukan oleh ahli yang bersangkutan.

Produksi prototipe, dilakukan dengan mempraktekkan model latihan di
lapangan.

Uji coba prototipe, pengujian terhadap subyek lapangan baik dalam uiji
coba tahap | maupun uji coba tahap Il.

Revisi produk kedua, revisi dilakukan oleh ahli, guna memperoleh hasil
yang sempurna.

Reproduksi, penyempurnaan produk untuk menuju produk akhir yang
diharapkan pada pengembangan.®

6 Arif S. Sadiman,”Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya”,

(Jakarta: Pustekom Dikbud, 2003), h. 6
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Pengembangan model dalam bidang olahraga yang dipaparkan disini
adalah model yang berasal dari pemikiran, masih bersifat konseptual dan
pelaksanaannya terorganisir mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
evaluasi akhirnya. Menurut Borg ang Gall ada 10 (sepuluh) tahap yang harus
dilalui dalam R&D tahap-tahap penelitian yang dikemukakan oleh Borg and
Gall adalah 1. Research and Information collection, 2. Planning, 3. Develop
preliminary from of product, 4. Preliminary field testing, 5. Main product
revision, 6. Main field testing, 7. Operational product revision, 8. Operational
field testing, 9. Final product revision, 10. Dissemination and
implementation.”

Rancangan model latihan strategi bertahan pada permainan futsal
dilakukan dengan metode penelitian dan pengembangan yang digambarkan
dalam bagan menurut Borg and Gall seperti dikutip dari buku Sugiyono

sebagai berikut :

7 Borg & Gall, M.D,”Education Research and Introduction”,(New York: Longman, 1998), h.
163
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Revisi
Produk

Produksi II

Masal

Gambar 2.3. Bagan Rancangan Model Flow Chart.

Sumber : Borg snd Gall (Sugiyono),” Metode Penelitian Pendidikan,
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,”(Bandung: Alfabeta, 2011),h.298

Borg & Gall kemudian menjelaskan secara rinci tiap langkah yang

diuraikan diatas.

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan penilitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan
informasi kajian pustaka, pengamatan kelas identifikasi permasalahan
yang dijumpai dalam pembelajaran dan merangkum permasalahan.

Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli atau
uji coba skala kecil, atau expert judgement.

Mengembangkan jenis atau bentuk produk awal meliputi: penyiapan
materi pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat
evaluasi.

Melakukan uji coba lapangan tahap awal. Pengumpulan data/informasi
dengan menggunakan observasi, wawancara dan kuisoner, lalu
dilanjutkan dengan analisis data.

Melakukan revisi terhadap produk utama berdasarkan masukan dan
saran-saran hasil uji coba lapangan awal.
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6) Melakukan uji coba lapangan utama.

7) Melakukan revisi terhadap produk operasional berdasarkan masukan
dan saran-saran hasil uji coba lapangan utama.

8) Melakukan uji lapangan operasional dan data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi dan kuisoner.

9) Melakukan revisi terhadap produk akhir berdasarkan saran dalam uiji
coba lapangan.

10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan
dan memperluas produk melalui pertemuan dan jumlah ilmiah, bekerja
sama dengan penerbit buku untuk sosialisasi produk tersebut.

Penelitian dan pengembangan model taktik ini akan didesain dalam
bentuk naskah atau storyboard script yang menyajikan bentuk-bentuk model
taktik bertahan yang nantinya bisa menjadi gambaran atau bahkan acuan
para pelatih futsal dalam menyusun dan menerapkan model latihan taktik
bertahan untuk cabang olahraga futsal.

B. Kerangka Teoretik

1. Hakikat Model Latihan Taktik Bertahan

a) Model Latihan

Taktik bertahan dalam permainan futsal sangat membutuhkan kerja sama
tim dan latihan yang sistematis dan berulang-ulang, maka dari itu pelatih
harus memiliki banyak variasi dan pemahaman tentang model latihan taktik
bertahan. Model latihan harus memudahkan pemain dalam pemahaman
taktik bertahan yang efektif, serta variasi yang banyak sesuai situasi

pertandingan yang ada agar pemain tidak mengalami kejenuhan dalam
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berlatih dan memahami betul situasi yang terjadi sebenarnya dilapangan.
model ini yang akan dibuat dan dikembangkan agar memudahkan pelatih

membuat variasi model latihan taktik bertahan.

Model adalah sebuah pola, rencana, atau contoh dari sesuatu yang akan
dibuat atau dilakukan.® Secara umum istilah model dapat diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan kegiatan. Dalam pengertian lain model juga diartikan sebagai
barang atau benda tiruan dari benda sungguhan, misalnya globe merupakan
benda tiruan dari bumi. Uraian selanjutnya istilah model digunakan untuk
menunjukan model generik yang berarti umum dan mendasar yang dijadikan
titik tolak pengembangan model yang lebih lanjut dalam artian lebih rumit dan
artian lebih baru. Pengertian lain bahwa model adalah perencanaan yang
menggambarkan prose yang di tempuh pada proses kegiatan agar dicapai

perubahan spesifik pada perilaku seseorang seperti yang diharapkan.®

Model yang digunakan biasanya untuk memudahkan memahami
berbagai kegiatan guna menganalisis atau mendesain suatu kegiatan, karena
model yang dibuat dapat memperjelas prosedur, hubungan, serta keadaan

keseluruhan dari apa yang didesain tersebut. Maka dengan adanya model

8 Wirawan,”Evaluasi, Model, Standard, Aplikasi dan Profesi,”(Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2012),h. 79

9 Abdul Azis Wahab,”Metode dan Model-Model Mengajar llmu Pengetahuan Sosial (IPSI)”,
(Bandung, Alfabeta cv, 2007), hal. 52
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dapat diidentifikasi bagaimana cara-cara membuat perubahan dari
ketidaksesuain dari apa yang telah dirumuskan dan membuat yang lebih baik
dan efisien. Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
adalah sebuah gambaran tentang suatu kegiatan atau keadaan untuk
menjelaskan suatu sistem atau konsep yang sudah didesain dan dapat

dikembangkan ke sesuatu yang lebih baru dan lebih efisien.

Harsono mengemukakan bahwa “Latihan adalah proses yang sistematis
dari berlatin yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari kian
menambah jumlah beban latihan serta intensitas latihannya”.’® Latihan
olahraga pada hakekatnya adalah: 1) proses sistematis untuk
menyempurnakan kualitas kinerja atlit berupa: kebugaran, keterampilan, dan
kapasitas energi. 2) memperhatikan aspek pendidikan. 3) menggunakan

pendekatan ilmiah.!

Untuk mencapai tujuan dalam latihan perlu proses yang dilakukan secara
berulang-ulang dan sistematis dengan memperhatikan juga aspek
kependidikan dan menggunakan pendekatan ilmiah selain itu peran pelatih
juga sangat penting dalam menyusun program latihan yang bervariasi dan

sesuai dengan kebutuhan atlit.

10 Yusuf Hadisasmita & Aip Syarifuddin,”llmu Kepelatihan Dasar”,(Jakarta: B3PTKSM, ),hal.
126

11 Djoko Pekik Irianto dkk,”Materi Pelatihan Kondisi Fisik Dasar”,(Jakarta: ASDEP
Pengembangan Tenaga dan Pembinaan Keolahragaan, 2009), hal. 1
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Model-model latihan merupakan salah satu media pembelajaran yang
dapat menunjang atlet untuk menguasai materi latihan, dengan media ini
seorang pelatih dapat memberikan latihan secara baku dan terperinci sesuai
dengan tujuan latihan, sehingga atlet dapat mudah menguasai materi latihan,
selain itu model latihan memudahkan bagi pelatih maupun guru penjas untuk
dapat memberikan materi kepada atlet didiknya, secara tidak langsung tujuan
pembelajaran akan tercapai.l> Pengembangan model latihan merupakan
proses jangka panjang secara kontinu dan berubah terus-menerus, karena

model latihan akan berkembang berkaitan dengan pengembangan atletnya.*?

Maka dari beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa Model latihan dapat diartikan sebuah cara mengorganisasikan
suasana latihan untuk mencapai tujuan latihan. Model latihan harus
memudahkan pemain untuk memahami konsep yang diberikan pelatih pada
proses latihan. Model inilah yang nantinya akan dirancang dan dirumuskan
dalam penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah produk berupa

model latihan yang baru.

12 Andri Irawan,”Tesis Model Latihan Menyerang Permainan Futsal”,(Jakarta: UNJ, 2014)h. 5

13 Johansyah Lubis,”Panduan Praktis Penyusunan Program Latihan”,(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013),hal.20
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b) Taktik Bertahan

Dalam permainan futsal tidak terlepas dari taktik dan strategi untuk
meraih kemenangan. variasi taktik digunakan agar permainan tidak mudah
dibaca lawan, taktik yang efisien dalam bertahan maupun menyerang sangat
berpengaruh untuk mempermudah meraih kemenangan. Diperlukan kerja
sama yang baik dan pemahaman antara pemain agar mencapai taktik yang

di inginkan.

Taktik adalah aksi individu atau bersama-sama yang ditunjukan oleh
pemain atau sekelompok pemain untuk mengambil kesempatan dari seorang
pemain lawan atau sekelompok pemain lawan atau tim lawan secara
keseluruhan.'* Taktik adalah konsep pengaturan individu, kelompok atau tim

berdasarkan pada peran pemain dalam struktur tim.®

Penerapan suatu taktik digambarkan melalui posisi pemain dan fungsinya
masing-masing sesuai dengan kondisi pertandingan.® Untuk mengefektifkan
suatu teamwork, pelatih harus menerapkan taktik dan strategi permainan
yang tepat. Peran pelatih sangat penting untuk mempersiapkan taktik untuk

pertandingan, perlu proses latihan yang sistematis dan berulang ulang agar

14 Timo Scheunemann,’Kurikulum & Pedoman Dasar Sepak Bola Indonesia”,(PSSI,2012),h.
13

15 Joseph A. Luxbacher,”Sepakbola”,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. xi

%Jhon D Tenang,”Mahir Bermain Futsal”,(Bandung:Mizan 2008),hal. 87
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tercapainya tujuan yang diinginkan. Penerapan taktik pada pertandingan
perlu pemahaman pelatih mengenai lawan yang akan dihadapi dan situasi
pertandingan itu sendiri. Kerja sama tim sangat menentukan dalam

keberhasilan penerapan taktik pada pertandingan.

Dalam permainan futsal, pertahanan menjadi pondasi dalam hal taktik,
karena pada pertandingan pemain cenderung memiliki naluri untuk
menyerang lebih kuat dari pada bertahan sehingga pemain yang sudah
gencar menyerang biasanya malas untuk kembali bertahan. Bertahan dalam
permainan futsal dapat dikatakan dimana kondisi lawan sedang memegang
kendali serangan dengan bola dalam penguasaannya, dan tugas pertahanan
adalah mencegah pemain lawan membuat peluang dan akhirnya dapat

mencetak gol.

Bertahan menurut kamus umum bahasa Indonesia, defense adalah
mempertahankan atau menangkis serangan.'’” Menurut Joseph A Luxbacher
kemampuan defense adalah suatu kecakapan atau keahlian dalam
mempertahankan atau menangkis serangan lawan.*® Menurut pedoman

kurikulum pelatih lisensi D, prinsip bertahan adalah suatu usaha untuk

17 Departemen Pendidikan Nasional,”Kamus Besar Bahasa Indonesia”,(Jakarta:Balai
Pustaka, 2005),h. 1125

18 Joseph A. Luxbacher, Op. Cit, hal. 71
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mencari ide-ide yang menjadi dasar dalam bertahan bagi sepak bola yang

baik dimanapun dia mainkan.*®

Karena olahraga permainan futsal adalah adaptasi dari sepak bola
konvesional jadi keduanya memiliki dasar-dasar dari teknik dan taktik yang
cenderung sama, teknik dan taktik bertahan yang digunakan dalam

permainan futsal yaitu bertahan individual, grup dan tim.

Dasar pemainan bertahan ialah marking (menjaga) dan covering
(melapisi), sedangkan seni bermain dalam bertahan ialah kemampuan men-
tackle dan melakukan intersepsi (pencegatan).?° Tujuan utama pertahanan
adalah mencegah tim lawan untuk mencetak gol, tujuan lainnya adalah

mencuri bola (steal) dari tim lawan, kedua hal ini berkaitan satu sama lain.?!

Menurut Timo Scheunemann teknik bertahan yaitu:

a. Pertahanan 1 v 1: berbagai upaya dengan tujuan untuk memperoleh
kembali penguasaan bola yang dikuasai lawan.

b. Penempatan posisi dan sikap tubuh ( Body Shape): sikap atau
penempatan posisi tubuh sehingga pemain dapat melakukan gerakan
pertahanan berikutnya dengan tepat.

c. Melakukan antisipasi: antisipasi pemain untuk mempersulit lawan
melakukan serangan lawan. Pemain bertahan membaca atau
menebak alur bola atau pergerakan lawan sebelum terjadi.

19 AFC,”Pedoman Kurikulum dan Silabus Kursus Pelatih Lisensi D”,(Jakarta :2009),h. 43
20 Eric C Batty,”Sepak Bola Pertahanan”,(Bandung: Pionir Jaya, 2008),h. 13

21Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 95
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d. Reaksi : reaksi pemain terhadap gerakan-gerakan lawan sesaat
setelah dilakukan.

e. Mencegat (intercept) : gerakan mencegat alur bola untuk memperoleh
kembali pengusaan bola tersebut sedang dioper oleh pemain-pemain
lawan.

f. Mencegah lawan berbalik: tekanan pada lawan yang membelakangi
gawang dengan bertujuan menggagalkan niat lawan untuk berbalik
menghadap gawang.

g. Melakukan tackling : kontak yang dibuat dengan kaki ketika bola
sedang ada dikaki lawan dengan tujuan untuk mencegah gerakan
penyerangan berikutnya atau memperoleh penguasaan bola
kembali.??

Selain teknik bertahan yang dilakukan oleh individu pemain, dibutuhkan
juga taktik bertahan yang dilakukan oleh grup, dalam Taktik bertahan grup

yang baik perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Change

Change dalam pertahanan futsal adalah penggantian lawan pada saat
melakukan penjagaan pada saat bertahan, dengan tujuan menghemat
tenaga dalam melakukan pertahanan. Dalam hal ini ketika pemain lawan
bergerak, pemain yang bertugas menjaganya mengikuti gerakan lawan
hingga posisi tengah lapangan antara kiri atau kanan kemudian jika pemain
tersebut sudah berada pada zona lainnya maka pemain lain yang bertugas

untuk menjaga pemain yang bergerak tersebut?3.

22 Timo Scheunemann, Op. Cit, h.21

2 http://boladanliga.blogspot.co.id/2013/11/cara-bertahan-terbaik-dalam-futsal.htmI?m=1
diakses pada tanggal 29 Juni 2016 pukul 2.29 WIB
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b. Marking

Dasar permainan bertahan ialah marking atau melakukan penjagaan.?*
Penjagaan yang dimaksud adalah menjaga lawan agar tidak leluasa dalam
melakukan serangan dan untuk melindungi gawang dari serangan musuh.
c. Cover

Cover merupakan sebuah gerakan dimana pemain kita menjaga pemain
lawan secara berlapis sehingga dibutuhkan kerjasama dalam menjaga dan
menutup daerah pertahanan agar tidak mudah dilewati oleh pemain lawan.?®
Dalam penerapannya dibutuhkan dua pemain yang berada di posisi berbeda
pada saat bertahan, satu pemain menjaga ketat pemain lawan sedangkan
satu pemain lainnya berada di posisi bebas (tidak terlalu jauh dari posisi
pemain pertama) dengan posisi siap. Sehingga jika pemain pertama dilewati
oleh pemain lawan, maka pemain yang berada dalam posisi bebas dapat
langsung menghadang pemain lawan dan menggantikan peran temannya
dalam menjaga lawan agar lawan tidak leluasa dalam menyerang.

Cover adalah gerakan untuk menutup ruang gerak pemain lawan.
Tindakan ini dilakukan untuk mengamankan daerah pertahanan.?® Sangat

berbahaya jika ruang gerak lawan dalam menyerang dibiarkan begitu saja,

% Eric C Batty, Op. Cit, h. 10.

25 http://ekarf.blogspot.co.id/p/strategi-futsal-bertahan.html. diakses pada hari rabu, 25 mei
2016 pukul 15.10 WIB

26 Tri Sapta Agung Pamungkas,”Kamus Pintar Sepak bola”,(Jakarta : PT. Trisan Grafika,
2009),h.56.
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oleh sebab itu pemain harus dapat menutup ruang gerak dari lawan agar
lawan tidak dapat menekan daerah pertahanan.
d. Balance

Balance atau keseimbangan dalam bertahan adalah unsur yang sangat
penting bagi permainan futsal. Dalam kamus bahasa Inggris Indonesia
balance adalah keseimbangan atau mengimbangi.?’  Pengertian
keseimbangan adalah kemampuan atau kesangggupan tubuh untuk
mempertahankan pada titik tertentu dangan posisi tertentu.?® Dalam bertahan
permainan futsal balance yang dimaksud adalah menjaga keseimbangan
pertahanan agar tidak mudah dilewati oleh pemain lawan, dengan tujuan
untuk menjaga gawang agar tidak terjadi gol.

Sebelum mempelajari sistem dan taktik bertahan, pemain perlu mengenal
area pertahanan. Besarnya area bertahan bergantung pada sejumlah faktor:
kekuatan lawan, ukuran lapangan, jumlah pergantian pengganti, situasi

pertandingan, dan lain-lain.2°

27 John M. Echols, Hassan Shadily,”Kamus Inggris Indonesia”,(Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1998),h.54.

28 http://olagragasport.blogspot.co.id/2014/07/cara-latihan-keseimbangan-tubuh.html. diakses
pada hari rabu, 25 mei 2016 pukul 15.15 WIB

29Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 95
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Gambar 2.4. Tiga daerah pressing zone
Sumber : FIFA Coaching Manual

Prinsip-prinsip dasar dari sebuah daerah pertahanan adalah dapat dibagi

menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Daerah Pertahanan:
e Lakukan penjagaan yang ketat
e Hentikan lajunya bola diluar daerah gawang
e Dukungan dari pemain lain
b. Daerah tengah:
e Jangan biarkan lawan menguasai bola
e Hentikan bola yang menuju daerah pertahanan

e Usahakan tidak untuk merebut bola tapi menunda serangan
lawan

e Buat lawan melakukan kesalahan
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c. Daerah serang:

e Usahakan membuang bola keluar pada satu sisi.3°

Area pertahanan diatas biasa digunakan dalam sistem pertahanan man-
to-man marking karena memulai pertahanan menekan di area pertahanan
lawan. Sedangkan berbeda dengan sistem pertahanan zona yang digunakan

untuk melakukan pertahanan didaerah sendiri.

Gambar 2.5. Area Bertahan Zona Defense 1-2-1 dan 2-2

Sumber : Desain Peneliti

30 Roy Rees dan Con Van der Neer,”Coaching Soccer Succesfully”,(USA: Human Kinetics,
1997),h. 130
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Area zona bertahan diatas dibagi menjadi empat wilayah yang masing-
masing di isi oleh pemain bertahan yang menjaga, pada sistem zona
bertahan ini setiap pemain bertanggung jawab penuh pada zona masing-

masing dan berusaha menghalangi lawan.

Area bertahan berfungsi memudahkan pemain dalam melakukan
penjagaan terhadap lawan dan dalam melakukan pergerakan. Masing-
masing taktik dan formasi bertahan memiliki area bertahan yang berbeda

tergantung pada pelatih yang menerapkan area bertahan tersebut.

Area bertahan 1-2-1 menempatkan 1 pemain yang menjaga area
pertahanan paling belakang bertujuan sebagai pemain bertahan sebelum
berhadapan dengan penjaga gawang. Dua pemain di sisi kiri dan kanan
untuk menjaga sisi pertahanan dan satu pemain paling depan menjaga area
pertahanan depan sampai garis tengah lapangan bertujuan sebagai pemain

bertahan pertama yang menjaga pertahanan

Area bertahan 2-2 menempatkan dua pemain bertahan didepan dan dua
pemain bertahan dibelakang. Dua pemain depan bertugas pada masing-
masing sisi area pertahanan sampai tengah, sedangkan begitu juga dua

pemain belakang.
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Pada saat lawan menguasai bola, kita harus memperhatikan beberapa
faktor, salah satunya adalah tujuan dari pertahanan (defense) seperti
mengganggu lawan dan menghindari peluang dari lawan. Faktor lain yang
tidak kalah penting adalah cara mengatur pertahanan agar tetap solid. Esensi
sistem bertahan bertumpu pada penyesuaian dengan karakter menyerang
yaitu dengan memusatkan perhatian perhatian pada pergerakan bola. Dalam
permainan futsal taktik bertahan yang digunakan seperti pengamanan zona

atau man-to-man.

Bertahan dalam futsal dilakukan dengan dua sistem yang berbeda, yaitu

zone defense dan man-to-man marking.3?

a. Zone Defense

Zone defense berarti pemain kembali kedaerah sendiri saat diserang.
Pengamanan area atau zona dilakukan dengan cara half preassure seperti

pada formasi losango (3-1) atau square (2-2).%?

Formasi losango (3-1) dalam pelaksanaanya biasa disebut juga formasi
1-2-1 karena memiliki 1 pemain berdiri paling belakang, dua pemain disisi
sebelah kiri dan kanan serta 1 pemain yang berada paling depan. Formasi

bertahan ini akan lebih efektif jika diterapkan terhadap lawan yang

31 Justinus Lhaksana, Taktik dan Strategi Futsal Modern”,(Depok:Be Champion 2011),hal.64

32 Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 96
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menggunakan sistem formasi 1-2-1 atau 3-1, karena pola formasi yang sama

sehingga lebih mudah untuk melakukan penjagaan dan pengamanan area.

Gambar 2.6. Formasi Zona Defense Losango (3-1) atau 1-2-1, pemain warna
biru bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB

Formasi Square (2-2) dalam pelaksanaannya digunakan untuk

menghadapi lawan yang bermain dengan sistem 2-2 dan 4-0.

e Penjagaan yang dilakukan dengan menempatkan dua pemain didaerah
pertahan paling belakang, satu pemain di kiri dan satu pemain dikanan
dan dua pemain lainnya berada di daerah pertahan depan, secara
bersamaan mereka membentuk imaginary square.

e Pemain yang berada didepan membuat gerakan bandul (pendulum
movement)

e Sementara rekan lain bergerak kearah bola

e Dua pemain yang berada dibelakang harus mempertahankan posisi dan
mengganggu pergerakan lawan.


http://www.futsalside.com/futsal-defense
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Gambar 2.7. Formasi Zona Defense Square atau 2-2, pemain warna biru
bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB.

b. Man-to-Man Defense

Man-to-Man Defense dilakukan pada saat pergantian bola kita ke bola
lawan untuk dapat segera melakukan pressing kepada lawan. Sistem ini

dilakukan diseluruh lapangan atau daerah pertahan sendiri®3.

Sistem man-to-man defense bisa dilakukan dengan menjaga ketat adalah
defender tidak memberi ruang kepada attacker untuk membangun serangan,
bahayanya adalah banyak ruang terbuka ditengah lapangan yang bisa

dimanfaatkan.

33 Justinus Lhaksana,Op. Cit, hal. 64
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Gambar 2.8. Formasi Man-to-Man Marking Defense, pemain warna biru
bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB

2. Hakikat Futsal

Futsal adalah olahraga yang menarik dan mulai sangat digemari
diberbagai penjuru dunia hingga saat ini, meski tergolong olahraga baru tapi
perkembangannya sangat pesat karena olahraga ini dapat menjadi pilihan
yang tepat untuk sekedar berolahraga dan mengisi waktu luang karena futsal
dimainkan oleh 5 (lima) orang termasuk penjaga gawang dan hanya

menggunakan area lapangan yang lebih kecil dari pada olahraga sepak bola


http://www.futsalside.com/futsal-defense
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pada umumnya dan juga tak terkendala cuaca karena futsal sering dimainkan

didalam ruangan.

Futsal (futbol sala dalam bahasa spanyol berarti sepak bola dalam
ruangan) merupakan permainan sepak bola yang dilakukan didalam ruangan.
Dalam beberapa tahun terakhir ini, futsal sangat marak di Indonesia, baik di
Jakarta maupun didaerah. Permainan ini sendiri dilakukan oleh lima pemain
setiap tim berbeda dengan sepak bola konvensional yang pemainnya

berjumlah sebelas orang setiap tim.3*

Futsal adalah singkatan dari futbol (sepak bola) dan sala (ruangan) dari
bahasa Spanyol atau futebol (Portugal/Brasil) dan salon (Prancis).®® Futsal
pertama kali dimainkan dikota Montevideo pada tahun 1930, dengan versi
five-to-five yang dicetuskan oleh Juan Carlos Ceriani. Istilah “Futsal” adalah
singkatan dari bahasa portugis “Futebol de salao”, bahasa Prancis “Futbol
Salon” atau bahasa Spanyol “Futbol Sala”, yang diteriemahkan secara

harfiah berarti “sepak bola dalam ruangan”.

Tahun 1950 Profesor warga negara Uruguay Juan Carlos Ceriani timbul
ide atau gagasan untuk memodifikasi empat cabang olahraga dijadikan satu

cabang olahraga yang disebut futsal. Empat cabang olahraga itu, adalah:

84 Justinus Lhaksana,Op. Cit, hal. 5

35 Jhon D Tenang, Op. Cit, h.1
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a. Football / Sepak Bola, mencetak gol dengan kaki atau sundukan kepala
b. Basketball / Bola Basket, jumlah pemain dalam tim dan wasit dua orang

c. Handsball / Bola tangan, ukuran lapangan dan larangan mencetak gol
dari samping

d. Waterpolo / Polo air, tidak diperkenankan kontak badan yang kasar dan
lain-lain, yang dirangkum dalam cabang olahrag baru yaitu disebut
Futsal.36

Pada tahun 1954 futsal di negara Brazil terus ditingkatkan dan
dikembangkan kepopulerannya dari sisi peraturan dan segi permainan, yang
langsung disetujui oleh Negara Bagian Brazil lainnya. Sejak saat itu
aturannya secara terus menerus dimodifikasi melalui kejuaraan-kejuaraan

dengan tujuan membuat permainan agar lebih menarik.

Perkembangan futsal di dunia akhir-akhir ini sangat pesat terjadi
dinegara-negara Asia termasuk Indonesia. Pada tahun 2002 Indonesia
dipercaya pertama kali oleh AFC (Assosiaation Football Confederation)
sebagai penyelanggara kejuaraan futsal se-Asia dan pelaksanaanya sukses
tetapi sayangnya tim futsal Indonesia sendiri tak mampu lolos kebabak

berikutnya.

Permainan sepak bola ruangan mengkondisikan kompetensi kemampuan
teknik tinggi, dengan pemain sedikit, waktu bermain cepat dan kesempatan
mencetak skor lebih besar. Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan

dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tak ada ruangan untuk

36 Andri Irawan,”Teknik Dasar Modern Futsal”,(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), h. 4
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membuat kesalahan, futsal adalah olahraga beregu, kolektivitas tinggi akan
mengangkat prestasi, siapa yang membuat gol sama sekali tidak penting, yag
penting adalah gol. Menang atau kalah itu terjadi diseluruh olahraga. Tidak
ada pemain yang paling berjasa dalam satu tim, yang ada tim baik akan

menjadikan seorang pemain bintang.

Permainan futsal merupakan permainan yang mempunyai satu tujuan,
yaitu menjadi pemenang dengan cara mencetak gol dan berusaha untuk
mencegah lawan membuat gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan
permainan. Jangan pernah membicarakan tentang taktik dan strategi
permainan, jika pemain tidak menguasai teknik dasar dalam permainan
futsal. Karena dalam situasi permainan futsal, setiap pemain pasti
bersentuhan dengan bola, apabila pemain tidak menguasai teknik dasar yang

baik maka lawan akan mudah merebut dan menguasai permainan.

Pada dasarnya teknik dasar dalam permianan futsal sama denagan
sepak bola. Perbedaan terletak pada bentuk perkenaan teknik dasar, yang
digunakan dalam futsal lebih kepada efisiensi gerakan karena setiap pemain
harus cepat mengambil keputusan jika dibandingkan sepak bola. Maka dari
itu pemain futsal harus memiliki teknik dasar yang mumpuni, seperti

mengumpan (passing), menerima (receiving), mengumpan lambung
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(chipping), menggiring bola (dribbling), menembak (shooting), dan menyundul

(heading).®’

a. Mengumpan (Passing)

Dalam permainan futsal teknik dasar mengumpan adalah senjata utama
untuk memulai pertandingan karena mulai dari kick off selalu di awali dengan
mengumpan, maka dari itu mengumpan merupakan satu teknik yang wajib

dikuasai semua pemain futsal.

Mengumpan (passing) merupakan salah satu teknik dasar permainan
futsal yang sangat dibutuhkan oleh setiap pemain, karena dengan lapangan
yang rata dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras
dan akurat karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain, sebab
hampir sepanjang permainan futsal menggunakan passing.®® Futsal
merupakan suatu permainan yang mengutamakan operan-operan pendek
atau istilah kerennya passing game. Karenanya, seorang pemain harus

menguasai teknik mengumpan atau mengoper bola yang benar. 3°

37 |bid, h. 21
88 Justinus Lhaksana, Op Cit,h. 30

39 Jhon D Tenang, Op Cit, h.83
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Tipe passing berdasarkan jarak terbagi dalam 3 jenis, yaitu:

1. Jarak pendek (short pass) antara 0 meter sampai 4 meter atau 10-12 feet

2. Jarak menengah (medium pass) 4 meter sampai dengan 10 meter atau
10-30 feet

3. Jarak jauh (long pass) diatas 10 meter atau lebih dari 30 feet

Keberhasilan mengumpan ditentukan oleh kualitasnya, 3 hal dalam

kualitas mengumpan:

1. Keras
2. Akurat
3. Mendatar

Cara dan teknik mengoper bola sama seperti dalam melakukan

tendangan, bisa dengan push pass, outside of the foot pass, dan chip pass.*°

Gambar 2.9 Teknik Mengoper Bola
Sumber : Andri, Irawan. Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi

Aksara , 2009 ) .h. 25

40 Andri Irawan, Op. Cit,h. 23
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Dalam mengumpan (passing) yang perlu di perhatikan adalah:

1. Kaki tumpu tepat berada disamping bola, pandangan harus selalu lihat
bola

2. Pada kaki yang digunakan untuk passing atau kaki ayun gunakan kaki
bagian dalam untuk mengumpan dan ayun kaki kebelakang kearah
depan dengan kuat

3. Pada saat sentuhan kaki dengan bola (impact) arahkan kaki pada
bagian tengah bola dan lanjutkan dengan gerakan lanjutan (follow
trought)

b. Menerima Bola (Receiving The Ball)

Seperti halnya teknik dasar mengumpan, teknik yang wajib dikuasai
seluruh pemain futsal adalah menerima bola karena selain ada pemain yang
melakukan passing tentu ada pemain lainya yang harus menerima operan
tersebut. Teknik dasar menerima bola juga sangat menentukan arah bola
selanjutnya maka dari itu sering disebut first touch sangat menentukan
bagaimana keputusan pemain selanjutnya dilapangan, jika sentuhan pertama
(first touch) yang dilakukan sempurna maka akan memudahkan pemain

melakukan keputusan selanjutnya.

Teknik menerima bola merupakan bagian terpenting dalam olahraga
futsal, tanpa menerima bola dengan baik kita tidak dapat berbicara banyak
tentang mengumpan dan menggiring bola.** Mengontrol bola dengan akurat

adalah sebuah modal utama bagi setiap pemain, Menerima operan bola

4% |bid, h.29
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kerap terjadi dalam sebuah pertandingan futsal, mengontrol bola dapat

dilakukan dengan berbagai cara yaitu kaki, dada maupun paha.*?

Melakukan sentuhan pertama yang sempurna merupakan skill yang vital
bagi pemain dalam mengontrol bola ketika menerima operan dari rekannya.
Ada beberapa cara mengontrol bola, yakni dengan kaki, dada, dan paha.
Tekniknya juga berbeda ketika menerima bola datar (ground balls) dan bola
lambung (bouncing balls). Jika menggunakan kaki, ada tiga cara yang harus
dilakukan, yakni dengan menggunakan bagian alas sepatu (sole), sisi dalam

sepatu (inside sole), dan sisi luar (outside sole).*3

Gambar 2.10 Teknik Menahan Bola Dengan Telapak Kaki
Sumber : Andri, Irawan. Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi

Aksara , 2009) .h. 30

42 Justinus Lhaksana & Ishak H. Pardosi, Inpirasi dan Spirit Futsal,(Jakarta: Raih Asa
Sukses, 2008),h. 30

43 Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 69
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Yang harus dilakukan pada saat menahan bola dengan telapak kaki

adalah sebagai berikut:

1. Pandangan selalu lihat dari mana datangnya bola, persiapkan kaki
yang akan digunakan untuk menahan bola

2. Angkat kaki yang digunakan sebagai penahan bola dan gunakan kaki
tumpu sebagai penyeimbang tubuh.

3. Tahan bola dengan menggunakan kaki bagian bawah (sole), agar
mudah dikuasai kurang lebih membentuk sudut 45 derajat.

c. Mengumpan Lambung (Chipping)

Dalam permainan futsal jarang digunakan teknik mengumpan lambung
karena lapangan yang lebih kecil dari lapangan sepak bola sehingga
memungkinkan pemain untuk membuat umpan lambung yang tidak
maksimal, umpan lambung dalam permainan futsal biasanya disebut chipping
yang digunakan untuk mengumpan rekan satu tim yang berada dibelakang

lawan dengan cara melalui jalur udara.

Teknik dasar mengumpan lambung ini sering dilakukan dalam permainan
futsal untuk mengumpan bola dibelakang lawan. Karena situasi bermain
futsal terkadang lawan bertahan melakukan tekanan (pressure). Chipping
yaitu operan yang digunakan untuk melintasi lawan dengan umpan lambung

yang memblok jalur operan bola bawah.*

44 Andri Irawan, Op Cit,h. 27
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Pada saat melakukan umpan lambung tempatkan kaki tumpu lebih dekat
dari teknik tendangan lainnya. Gunakan bagian kaki bawah diantara tali
sepatu dan jari kaki (finger) tetapi bukan ujung kaki, perkenaannya dibagian

paling bawah bola.*®

Gambar 2.11. Teknik Mengumpan Lambung

Sumber : Andri Irawan,”Teknik Dasar Modern Futsal”,(Jakarta : Pena Pundi
Aksara , 2009 ),h.28

Gerakan teknik dasar mengumpan lambung (chipping) adalah sebagai

berikut:

1. Tempatkan kaki tumpu tepat berada pada samping bola, pandangan
selalu lihat bola.

2. Pada kaki yang digunakan untuk mengumpan atau kaki ayun gunakan
unjung kaki bagian atas dan ayun kaki kebelakang kearah depan
dengan kuat.

3. Pada saat sentuhan kaki dengan bola (impact) arahkan ke bagian
bawah bola agar bolanya dapat melambung, lalu diteruskan dengan
gerakan lanjutkan (follow throught), dimana setelah sentuhan dengan
bola ayunan kaki jangan dihentikan.

45 |bid,h. 27
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d. Menggiring Bola (Dribbling)

Pemain yang mempunyai teknik diatas rata-rata biasanya di lihat dari
cara pemain tersebut menggiring bola, jika didalam pertandingan pemain
dapat melewati beberapa pemain dan merepotkan barisan pertahanan tim
lawan dengan teknik dribbling yang cepat dan masih dalam penguasaan dan

akhirnya memberikan keuntungan untuk memenangkan pertandingan.

Teknik dasar menggiring bola merupakan teknik yang penting dan mutlak
harus dimiliki oleh setiap pemain. Menggiring bola adalah suatu usaha
memindahkan bola dari satu daerah ke daerah lain atau dengan berliku-liku
untuk menghindari lawan, harus kita usahakan agar bola tetap bergulir dekat

dari kita, jauh dari kaki lawan pada saat permainan berlangsung.

Dalam permainan futsal menggiring bola dapat dilakukan mengunakan
telapak kaki (sole of the foot), mengunakan kaki bagian dalam (inside the
foot), kaki bagian luar (out side of the foot) dan bagian pinggung kaki (instep
of the foot). Akan tetapi situasi permainan dituntut untuk menggiring bola
dengan telapak kaki (sole of the foot) dengan alasan permukaan lapangan
yang rata, sehingga bola harus sepenuhnya dikuasai.*® Dan karena itu dalam

permainan futsal dribbling dilakukan seperlunya saja untuk menjaga bola

46 |bid,h. 32
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atau melakukan penetrasi untuk mencetak gol, dribbling yang berlebihan

hanya mempermudah lawan untuk merebut bola.*’

ol T

s

=

Gambar 2.12. Teknik Menggiring Bola
Sumber : Andri, Irawan. Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi

Aksara , 2009 ) .h. 33

Dalam teknik menggiring bola yang harus diperhatikan adalah:

1. Tempatkan kaki tepat disamping bola dan pandangan selalu lihat bola
setiap kali kaki bersentuhan dengan bola.

2. Sentuhan kaki dengan bola gunakan kaki bagian bawah sepatu agar
bola mudah dikuasai

3. Gulirkan bola kearah depan, jaga keseimbangan dengan
mengayunkan tangan, atur jarak dorongan agar bola masih dalam
penguasaan.

47 Sahda Halim, 1 Hari Pintar Main Futsal,(Yogyakarta: Media Presindo, 2009), h. 7
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e. Menembak (Shooting)

Dalam permainan futsal salah satu senjata utama untuk mencetak gol
adalah dengan teknik menembak bola (shooting), karena cara menyelesaikan
peluang yang paling tepat dan akurat adalah dengan melakukan shooting

sekencang-kencangnya ke arah gawang.

Seperti dalam sepak bola, kemampuan melakukan shooting juga menjadi
elemen yang sangat penting dalam futsal. Shooting dengan akurasi yang baik
diperlukan untuk menyelesaikan serangan yang sudah dibangun.*® Shooting
dapat dibagi menjadi teknik yaitu shooting punggung kaki dan ujung sepatu
atau ujung kaki. Aspek terpenting dalam membentuk adalah kaki tumpuan,
penempatan sudut kaki tumpuan sangat menentukan arah dan kekuatan

tendangan.*?

Menembak merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap
pemain, teknik ini merupakan cara untuk menciptakan gol, karena seluruh
pemain mendapatkan kesempatan untuk mencetak gol dalam memenangkan
pertandingan. Shooting adalah menendang bola dengan keras kegawang

guna mencetak gol®°

48 |bid, h. 76
49 Andri Irawan, Op. Cit,h. 34

0 Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 84
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Gambar 2.13. Teknik Menembak Bola
Sumber :Andri, Irawan. Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi

Aksara , 2009) .h. 34

Teknik dasar menembak bola (shooting) harus memperhatikan hal-hal

berikut agar hasil dari tendangan seperti yang diinginkan:

1. Tempatkan kaki tumpu tepat berada disamping bola dengan ujung kaki
digunakan untuk mengarahkan hasil tendangan. Ayun kaki yang
digunakan untuk menembak (shooting) kebelakang dan arakan
kedepan.

2. Pada saat sentuhan kaki dengan bola (impact) gunakan kaki bagian
punggung dan arahkan tepat pada bagian tengah bola, lalu kunci dan
kuatkan tumit agar hasil lebih sempurna.

3. Lanjutakan dengan gerakan lanjutan (follow throught).

f.  Menyundul (Heading)

Teknik menyundul bola dalam permainan futsal digunakan hanya jika
bola dilambungkan ke udara, karena lapangan yang kecil dan rata sehingga
begitu jarang ada pemain yang melambungkan bola. Hanya jika kebutuhan

untuk mencetak gol dengan menyambut bola lambung dan menghalau
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serangan melalui jalur udara teknik menyundul bola digunakan. Akan tetapi
teknik tersebut penting untuk dipelajari karena bisa salah satu senjata jitu jika

peluang lewat bola bawah sudah terbaca dan mudah dihalau oleh lawan.

Pentingnya menyundul bola dalam permainan futsal tidak seperti dalam
permainan sepak bola konvesional, tetapi ada situasi ketika anda perlu
menggunakan teknik menyundul bola untuk menghalau bola dari serangan

lawan dan dalam menciptakan gol.5?

Tidak begitu sulit untuk mengontrol bola dengan kaki atau menahan bola
dengan paha. Namun, tidak mudah untuk mengontrol bola dengan kepala.
Mereka yang tahu tentang sepak bola, tentu mengetahui bahwa sundulan
merupakan salah satu skill paling penting dalam suatu permainan.®? Cara
menyundul bola yang baik adalah dengan menggunakan dahi dan mata
harus terbuka, jangan menggunakan ubun-ubun. Untuk melakukan sundulan

yang keras, sebelum menyundul bola kepala dapat ditarik dibelakang.?

Untuk menyundul bola, hendaknya memperhatikan berikut ini :

e Lihat datangnya bola

¢ Melengkungkan tubuh

51 Andri Irawan, Op Cit, h. 36
52 Jhon D Tenang, Op. Cit, h. 84

53 Justinus Lhaksana & Ishak H. Pardosi, Op Cit, hal. 78
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e Jaga keseimbangan dengan melebarkan tangan
e Sentuhan bola dengan dahi (bagian kepala yang keras)

e Ada gerakan lanjutan setelah sentuhan dengan bola, sehingga
jalannya bola lebih cepat kearah yang kita tuju.

Gambar 2.14 Teknik Menyundul Bola
Sumber : Andri, Irawan. Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi

Aksara , 2009 ) .h. 38

C. Rancangan Model

Dalam olahraga permainan futsal ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan dikuasai, yaitu teknik, skill, dan taktik. Dalam hal taktik
pemain perlu menguasai dan memahami pergerakan, terutama saat bola
berada pada posisi lawan atau saat posisi bertahan. Pemain sangat dituntut
dapat memahami pergerakan lawan dan cara bertahan yang baik dan benar
agar gawang tidak kebobolan, Pemain juga dituntut mengerti prinsip-prinsip
bertahan dalam berbagai sistem dan formasi bertahan. Karena hal itu dalam

penelitian ini peneliti akan membuat model-model latihan taktik bertahan agar
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pemain dapat memahami prinsip bertahan dalam berbagai sistem dan

formasi permainan, hal ini dimaksudkan agar pemain memahami .

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut®.
Dan berikut adalah rancangan model latihan taktik bertahan dalam
permainan futsal pola secara umum penelitian dan pengembangan ini

digambarkan dalam bagan yang dikutip dari Sugiyono:

Potensi
dan
Masalah

Pengumpulan
Data

Desain
Produk

S

Uji Coba <:
Produk

-

Produksi
Masal

N

Validasi
Desain

Revisi
Desain

Gambar 2.15. Bagan Rancangan Model Flow Chart.
Sumber : Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”(Bandung: Alfabeta, 2011),hal. 409

54 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”(Bandung.Alfabeta,2011),h. 297
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. Potensi dan Masalah, berdasarkan potensi dan masalah yang ada
dilapangan, melalui melihat langsung pertandingan, obsevasi video
pertandingan, dan melihat laporan hasil pertandingan serta pada saat
latihan maka peneliti akan membuat model latihan taktik bertahan
pada permainan futsal.

. Pengumpulan Data atau Mengumpulkan Informasi, sebelum
merancang model latihan, peneliti megumpulkan data dan informasi
seperti dari sumber referensi buku yang ditulis oleh Jhon D tenang
yang berjudul “Mahir Bermain Futsal’.

. Desain Produk, model latihan taktik bertahan pada permainan futsal
yang didesain mengacu pada prinsip bertahan dan relevan pada
situasi pertandingan yang biasa terjadi.

. Validasi Desain, setelah mendesain model latihan taktik bertahan pada
permainan futsal maka peneliti mendiskusikan dan mengkonsultasikan
kepada ahli atau pakar dibidang permainan futsal, yaitu dosen pelatih
cabang olahraga olahraga

. Perbaikan Desain, setelah mendiskusikan dan mengkonsultasikan
model latihan taktik bertahan pada permainan futsal kepada ahli atau
pakar dibidang permainan futsal maka peneliti melakukan revisi atau
perbaikan desain model yang telah dibuat agar menjadi lebih baik.

. Uji Coba Produk, setelah melakukan perbaikan desain model latihan
tatik bertahan pada permainan futsal, maka peneliti melakukan uji
coba model latihan sebanyak 2 (dua) kali yaitu uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar.

. Produksi Masal, setelah model latihan di uji cobakan sebanyak 2 kali,
maka model latihan taktik bertahan pada permainan futsal dapat di
produksi secara masal.



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Secara umum hasil dari sebuah penelitian pengembangan adalah
menghasilkan produk baru yang nantinya akan dipakai dalam kegiatan,
dimana pelatih dapat menggunakan model ini ketika melatih futsal. Tujuan
penelitian dan pengembangan ini adalah membuat model latihan bertahan

pada permainan futsal yang lebih variatif dan inovatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian pada penelitian ini dilaksanakan di Kampus B Fakultas
llImu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta. Tempat pengambilan data
pada penelitian ini dilaksanakan di Vini Vidi Vici Futsal, dan GSG Kampus B

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta.
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2. Waktu Penelitian

Waktu kegiatan pada penilitian ini adalah sebagai berikut:

NO KEGIATAN PENELITIAN TANGGAL

1 | Permohonan Dosen Pembimbing Penelitian | 24 Februari 2016

2 | Persetujuan Dosen Pembimbing Penelitian 23 Maret 2016

3 | Penyusunan Penilitian Skripsi 24 Maret - 11 juni 2016
4 | Uji Coba Kelompok Kecil 15 Juni 2016

5 | Revisi Model Latihan bertahan 16 - 19 juni 2016

6 | Uji Coba Kelompok Besar 20 Juni 2016

7 | Revisi Model Latihan bertahan 21 Juni 2016

8 | Pembuatan Produk Model Latihan 22 Juni 2016

C. Karakteristik Pengembangan Model

Perencanaan dan penyusunan penelitian ini adalah membuat produk
berupa model latihan taktik bertahan pada permainan futsal. Sasaran dalam
penelitian pengembangan model latihan bertahan pada permainan futsal ini
adalah anggota Klub Futsal Putra Universitas Negeri Jakarta dan anggota

Klub Persepon FC.
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D. Metode Penelitian

Pengembangan model latihan taktik bertahan untuk cabang olaharaga
futsal ini adalah dengan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Reasearch and Development) dari buku Sugiyono, yaitu
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk tersebut.*

Hasil akhir dari penelitian ini adalah model latihan bertahan. Selain itu
hasil dari penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa
desain latihan yang lengkap dan lebih spesifikasi ke cabang olahraga futsal,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan dalam kegiatan
latihan.Adapun alur rancangan model latihan bertahan pada permainan
futsal dilakukan dengan metode penelitian dan pengembangan ini dapat
digambarkan juga dalam bagan seperti dikutip dari Sugiyono adalah sebagai

berikut :

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D(Bandung.Alfabeta,2011),h. 297
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Gambar 3.1 Bagan Rancangan Model Flow Chart.

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),hal. 40

E. Langkah-langkah Pengembangan Model

1. Potensi dan Masalah

49

Taktik bertahan sangat penting dalam permainan futsal. Setiap pemain

mempunyai naluri menyerang dengan sendirinya, tapi dalam bertahan perlu

kemauan lebih dan latihan yang berulang-ulang agar dapat memiliki naluri

bertahan sama baiknya dengan menyerang. Jika tim memiliki pertahanan

yang baik maka akan sulit bagi lawan untuk membuat peluang bahkan

mencetak gol.
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Dalam hal ini peneliti mengumpulkan informasi tentang taktik bertahan
yang terjadi pada pertandingan futsal dengan melihat baik secara langsung
datang ke venue pertandingan atau melihat video pertandingan. selain itu
peneliti juga mendapatkan masalah dalam latihan taktik bertahan karena
kurangnya variasi model latihan taktik bertahan yang ada sehingga pemain
menjadi kurang memahami pergerakan dan fungsi pertahanan. Hasilnya
terlihat dalam pertandingan, dalam taktik bertahan pemain kurang
memahami cara bertahan yang baik dan pergerakan yang benar karena

pertandingan yang sangat dinamis dan situasi yang cepat berubah.

Jadi peneliti akan membuat model latihan bertahan pada permainan
futsal yang diharapkan membantu pemahaman para pemain dan pelatih
mengenai cara membuat sistem pertahanan yang baik sesuai situasi
pertandingan sehingga meningkatkan kinerja pertahanan menjadi lebih solid
dan kuat agar mencegah lawan untuk mencetak gol atau bahkan merebut

bola dari lawan.

2. Pengumpulan Data

Peneliti pada penelitian ini akan membuat produk berupa model latihan
taktik bertahan pada permainan futsal. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan

data dari sumber referensi berupa buku yang ditulis oleh Jhon D Tenang
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dengan judul “Mahir Bermain Futsal’. Dalam buku tersebut dijelaskan

mengenai taktik bertahan man-to-man marking dan zona defense.

Individual Marking adalah duel satu lawan satu atau acap kali disebut
man the man (1x1). Setiap pemain melakukan penjagaan setiap gerakan
pemain lawan, posisi pemain tim bertahan harus sedekat mungkin dengan

pemain tim lawan.?

Gambar 3.2. Formasi Man-to-Man Marking Defense, pemain warna biru
bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB

2 Jhon D Tenang,”Mahir Bermain Futsal”,(Bandung:Mizan 2008),hal. 97


http://www.futsalside.com/futsal-defense
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Zone defense berarti pemain kembali kedaerah sendiri saat diserang.
Pengamanan area atau zona dilakukan dengan cara half preassure seperti

pada formasi losango (3-1) atau square (2-2).3

Formasi losango (3-1) dalam pelaksanaanya biasa disebut juga formasi
1-2-1 karena memiliki 1 pemain berdiri paling belakang, dua pemain disisi
sebelah kiri dan kanan serta 1 pemain yang berada paling depan. Formasi
bertahan ini akan lebih efektif jika diterapkan terhadap lawan yang
menggunakan sistem formasi 1-2-1 atau 3-1, karena pola formasi yang sama

sehingga lebih mudah untuk melakukan penjagaan dan pengamanan area.

Gambar 3.3. Formasi Zona Defense Losango (3-1) atau 1-2-1, pemain warna
biru bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB

3 Jhon D Tenang, lbid, h. 96


http://www.futsalside.com/futsal-defense

53

Formasi Square (2-2) dalam pelaksanaannya digunakan untuk

menghadapi lawan yang bermain dengan sistem 2-2 dan 4-0.

¢ Penjagaan yang dilakukan dengan menempatkan dua pemain didaerah
pertahan paling belakang, satu pemain di kiri dan satu pemain dikanan
dan dua pemain lainnya berada di daerah pertahan depan, secara
bersamaan mereka membentuk imaginary square.

e Pemain yang berada didepan membuat gerakan bandul (pendulum
movement)

e Sementara rekan lain bergerak kearah bola

e Dua pemain yang berada dibelakang harus mempertahankan posisi dan
mengganggu pergerakan lawan.

Gambar 3.4. Formasi Zona Defense Square atau 2-2, pemain warna biru
bertahan dan pemain warna merah menyerang

Sumber : http://www.futsalside.com/futsal-defense diakses pada tanggal 29
April 2016 19:09 WIB.

Dari data tersebut peneliti tertarik untuk membuat model latihan bertahan
yang lebih bervariatif dan inovatif yang sesuai dengan kondisi permainan

futsal yang dinamis dan situasi pertandingan futsal yang berubah-ubabh.


http://www.futsalside.com/futsal-defense
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3. Desain Produk

Berdasarkan potensi dan masalah serta pengumpulan data yang terkait
dengan bertahan pada permainan futsal, maka untuk menghasilkan produk
berupa model latihan taktik bertahan, peneliti harus membuat rancangan
model latihan taktik bertahan. Rancangan model latihan taktik bertahan ini

nantinya akan berupa storyboard script yang dibuat di dalam kertas.

4. Validasi Desain

Setelah penyusunan desain produk, desain tersebut akan dinilai apakah
model latihan taktik bertahan yang dibuat bersifat relevan dan efektif.
Validasi produk ini peneliti akan bekerja sama dengan ahli yang

berkompeten di bidang olahraga futsal yaitu dosen dan kepala pelatih futsal.

5. Revisi Desain

Setelah desain produk di validasi melalui penilaian dan diskusi dengan
para ahli, maka diketahui kelemahan dan kesalahan dari model latihan taktik
bertahan yang telah dibuat. Kelemahan dan kesalahan tersebut selanjutnya
akan dikurangi dengan cara memperbaiki desain yang dilakukan oleh

peneliti.
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6. Uji Coba Produk

Tahap uji coba model merupakan bagian penting dalam penelitian dan
pengembangan, yang disesuaikan setelah pengembangan model latihan
selesai dilakukan. Uji coba model bertujuan untuk mengetahui apakah model
yang dikembangkan layak digunakan atau tidak. Uji coba model juga melihat
sejauh mana produk yang dibuat mencapai sasaran dan tujuan. Uji coba
dilakukan dua kali, yaitu (1) uji coba terbatas dilakukan terhadap kelompok
kecil sebagai pengguna model, (2) uji coba lapangan dengan kelompok

besar.

Adapun dua tahapan dalam uji coba model latihan taktik bertahan

pada permainan futsal ini meliputi :

a) Uji coba terbatas, dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai model.
Hasil data dan uji coba kelompok kecil di analisis oleh pakar atau ahli di
bidang futsal tersebut, selanjutnya dijadikan sebagai landasan untuk
merivisi model latihan taktik bertahan untuk cabang olahraga futsal

sebelum dilakukan uji coba lapangan untuk kelompok besar.

b) Uji coba lapangan (field testing), dilakukan terhadap kelompok besar
sebagai model, selanjutnya dilakukan revisi kembali oleh para ahli dan
dijadikan sebagai produk berupa model akhir latihan taktik bertahan

untuk cabang olahraga futsal.
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F. Validitas Ahli

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
model latihan yang dibuat layak untuk digunakan. Berdasarkan hal ini maka
uji validitas dari model latihan ini adalah dengan menggunakan uji justifikasi
ahli, dimana model latihan yang telah dibuat dan diuji cobakan kemudian di
konsultasikan dan di nilai oleh para ahli dalam bidang olahraga futsal. Ahli
futsal untuk memvalidasi model latihan ini harus memiliki karakteristik, antara
lain: (1) memiliki lisensi kepelatihan tingkat asia dan (2) memiliki pengalaman

melatih minimal 3 tahun di tingkat nasional.

G. Implementasi Model

Semua model yang telah di uji cobakan dalam kelompok kecil dan besar
dan di validasi oleh ahli dapat di implementasikan untuk atlet profesional dan
atlet amatir. Sehingga model latihan taktik bertahan pada permainan futsal
ini dapat dijadikan bahan referensi untuk membuat model latihan taktik

bertahan dalam penyusunan program latihan bagi para pelatih.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi

Berdasarkan hasil observasi dan telaah pakar yang dilakukan oleh para
ahli, maka validitas ahli dilakukan dengan maksud mengetahui sejauh mana
tes dapat mengukur dengan tepat aspek yang akan di ukur. Maka pada
penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi ahli,
dimana instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan kepada ahli/pakar, dalam
hal ini dosen dan pelatih cabang olahraga futsal. Hal tersebut yang
memberikan catatan bahwa dari model-model latihan yang dikembangkan
haruslah sesuai dan dapat diaplikasikan pada atlet dengan konsep model
yang ditawarkan sebanyak 24 item model latihan taktik bertahan untuk
memberikan variasi taktik bertahan dalam berbagai sistem dan formasi
pertahanan kepada para pelatih dan pemain yang dapat digunakan sesuai

dengan situasi dan kondisi saat latihan dan pertandingan.

Pelaksanaan dalam latihan model taktik bertahan ini harus dilakukan

secara berulang-ulang, sehingga dapat meningkatkan kinerja pertahanan
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pada saat pertandingan. Dengan demikian proses latihan bertahan pada

permainan futsal ini memberikan dampak besar kepada para pemain dan tim.

B. Hasil Pengembangan Model

Pengembangan model pada penelitian ini tertulis dalam bentuk naskah
atau storyboard script yang menyajikan bentuk-bentuk latihan futsal yang
dikembangkan untuk memberikan variasi model latihan taktik bertahan yang
dapat dijadikan bahan referensi bagi para pelatih futsal dalam menyusun

program latihan.

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, penelitian ini layak dan
dapat digunakan oleh para pelatih futsal dalam memberikan latihan taktik
bertahan dengan menggunakan model latihan yang telah dibuat. Adapun
tujuan dari model latihan taktik bertahan ini adalah untuk memberikan variasi
taktik bertahan agar pemain memiliki banyak pemahaman yang baik
mengenai prinsip-prinsip bertahan dalam berbagai sistem dan formasi
pertahanan yang akan diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi saat

latihan dan pertandingan.

Model latihan ini juga bertujuan untuk dapat dijadikan bahan referensi
bagi para pelatih dalam membuat model latihan taktik bertahan ketika

menyusun program latihan sesuai dengan kemampuan pemain yang dimiliki.
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2. Pembahasan

Setelah diadakan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret
sampai dengan 20 Juni 2016. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development), yaitu dengan
membuat item model latihan taktik bertahan pada cabang olahraga futsal.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis model ini adalah dengan cara
memberikan model latihan taktik bertahan dalam bentuk naskah atau
storyboard script. Kemudian para ahli mengevaluasi setiap model latihan
yang telah dibuat oleh peneliti sebanyak 24 model latihan, apakah model
latihan yang dibuat relevan dan dapat digunakan. Setelah pakar
mengevaluasi model latihan dalam bentuk naskah atau storyboard script,
maka peneliti melakukan revisi model sesuai dengan hasil diskusi dan

evaluasi yang diberikan oleh para ahli.

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi yang telah dilakukan, maka
diadakan uji coba kelompok kecil dengan jumlah 15 subjek. Uji coba
kelompok kecil diadakan pada tanggal 15 Juni 2016 bertempat di Vini Vidi
Vici futsal, Tanggerang. Subjek uji coba kelompok kecil pada penelitian ini
yaitu anggota Klub Persepon FC. Pada uji coba kelompok kecil, peneliti
mengundang para ahli untuk hadir kemudian melihat dan menilai sekaligus
memutuskan setiap item model yang telah dibuat, apakah model latihan

taktik bertahan yang dibuat layak dan dapat digunakan sebagai model
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latihan bertahan dalam permainan futsal. Setelah diadakan uji coba
kelompok kecil dan para ahli melihat serta menilai, maka berdasarkan hasil
kesepakatan dari para ahli telah diputuskan model latihan taktik bertahan
pada cabang olahraga futsal adalah sebanyak 24 item model latihan.Pada uji
coba kelompok kecil, terdapat 6 model latihan taktik bertahan yang harus di

revisi antara lain, model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense

Zona Press 1.

Gambar.4.1 Model Latihan Man-to-man Marking Defense Zona Press 1

sebelum di revisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 2 yang menjaga pemain A tidak perlu ikut turun sampai
kepertahanan ketika pemain A bergerak untuk membuka ruang kedepan,

cukup turun sampai tengah dan bertukar penjagaan dengan pemain bertahan

3 yang menjaga pemain C.

Gambar.4.2 Model Latihan Man-to-man Marking Defense Zona Press 1
setelah di revisi.

Sumber : Desain Peneliti
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Mark Change atau pertukaran dilakukan agar mengurangi jarak
tertinggalnya pemain bertahan 2 yang berlari terlalu jauh menjaga pemain A
yang membuka ruang, ketika bertukar dengan pemain bertahan 3 yang
akhirnya berjarak lebih dekat dengan pemain A yang membuka ruang dan
juga lebih berpeluang mengintersep bola ketika dilempar oleh penjaga

gawang.

Berikutnya model latihan bertahan Man-to-man Marking Defense with

Covering.

Gambar.4.3 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense With
Covering sebelum direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 1 berdiri terlalu keluar sehingga meninggalkan ruang
yang besar ditengah yang mudah dimanfaatkan pemain lawan, dan pemain

bertahan 4 tidak perlu ikut pergerakan pemain D.

Gambar.4.4 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense With

Covering setelah direvisi.
Sumber : Desain Peneliti

Pemain bertahan 1 mundur lebih kedalam untuk menjaga pergerakan
pemain D yang membuka ruang dan pemain bertahan 4 cukup bergeser

ketengah untuk dominasi ruang terhadap ruang yang akan di isi oleh pemain
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D dan pemain C. Pemain bertahan 2 kembali ketengah selain untuk menutup

jalur passing juga untuk mempersempit ruang gerak pemain C.

Berikutnya pada Model latihan bertahan Man-to-man Marking Defense

With jump.

Gambar.4.5 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense With
Jump sebelum direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 1 terlalu maju sehingga meninggalkan ruang yang
cukup besar ditengah yang dapat dimanfaatkan pemain lawan, lalu pemain
bertahan 2 jika lambat datang menuju bola yang telah dipassing kepemain C

akan membuat pemain A dan C mudah melakukan kombinasi untuk

melakukan penetrasi.

Gambar.4.6 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense With
Jump setelah direvisi

Sumber : Desain Peneliti

Pemain bertahan 1 mundur lebih ketengah untuk cover pemain bertahan
3 jika dilewati dengan kombinasi, pemain bertahan 2 mundur ketengah untuk

menutup jalur passing ke pemain A dan membuat pilihan pemain C hanya
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dribbling ke tengah atau kembali kepertahanannya. Pemain bertahan 3
menjaga dengan ketat pemain C agar tidak pilihan untuk kedepan. Pemain
bertahan 4 bergeser ketengah untuk mendominasi ruang dan mempersempit

ruang gerak pemain D dan C.

Model latihan bertahan Man-to-man Marking Defense Zona Press 3.

Gambar.4.7 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense

Defense Zona Press 3 sebelum direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 3 berdiri terlalu keluar sehingga terlalu membuka ruang
yang ada ditengah yang akan dimanfaatkan pemain lawan, lalu pemain

bertahan 1 juga berdiri terlalu maju kedepan sehingga membuat ruang yang

ada ditengah sangat mudah dimanfaatkan lawan.

Gambar.4.8 Model Latihan Bertahan Man-to-man Marking Defense
Defense Zona Press 3 setelah direvisi

Sumber : Desain Peneliti

Pemain bertahan 3 berdiri agak kedalam untuk menutup pilihan passing

ke pemain B, lalu pemain bertahan 1 lebih mundur kebelakang agar tetap
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menutup ruang yang ada ditengah tapi dengan tetap menjaga jarak dengan

pemain A.

Lalu pada model latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 1. Pemain

bertahan 4 berada pada posisi kurang menguntungkan dan terlalu jauh jika

untuk covering pemain bertahan 2.

Gambar.4.9 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 1 sebelum

direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 4 harus sedikit bergeser untuk antisipasi covering
pemain bertahan 2 agar jaraknya tidak terlalu jauh jika pemain B mampu
melewati pemain bertahan 2, pemain bertahan 1 selain berfungsi untuk

menutup jalur passing ke pemain C juga untuk mempersempit ruang gerak

pemain B.

Gambar.4.10 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 1 setelah

direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pada model latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 6, pemain
bertahan 4 terlalu jauh dari area covering sehingga meninggalkan ruang disisi
kanan yang jika dimanfaatkan akan sangat berbahaya karena langsung

berhadapan dengan penjaga gawang.

Gambar.4.11 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 6

sebelum direvisi
Sumber : Desain Peneliti
Pemain bertahan 4 bergeser kesisi pertahan sebelah Kkiri untuk
melakukan covering terhadap pemain bertahan 2, dan pemain bertahan 2
berarti ikut mundur untuk antisipasi pergerakan pemain D dan pencegahan

pemanfaatan second post.
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Gambar.4.12 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 6 setelah

direvisi
Sumber : Desain Peneliti

Setelah merevisi model latihan taktik bertahan berdasarkan hasil uji
coba kelompok kecil, peneliti selanjutnya mengadakan uji coba kelompok
besar dengan jumlah 30 subjek. Uji coba kelompok besar diadakan pada
tanggal 20 Juni 2016 bertempat di GSG Kampus B Fakultas Iimu
Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta. Subjek uji coba kelompok besar
pada penelitian ini yaitu Anggota Klub Futsal Universitas Negeri Jakarta.
Pada uji coba kelompok besar peneliti kembali mengundang para ahli untuk

hadir kemudian melihat dan menilai serta mengevaluasi kembali setiap item
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model latihan taktik bertahan yang telah di buat. Berdasarkan hasil evaluasi
pada uji coba kelompok besar ini, maka peneliti kembali merivisi model
latihan yang telah dibuat. Pada uji coba kelompok besar terdapat model
latihan yang harus di revisi antara lain, model latihan taktik bertahan zona
defense 2-2 item 1 yaitu pemain bertahan 2 mundur terlalu jauh sehingga
fungsinya sebagai menutup jalur passing jadi tidak maksimal karena jalur

passing sudah otomatis tertutup oleh penjagaan pemain pertahan 1.

Gambar.4.13 Model Latihan Bertahan Zona Defense 2-2 item 1sebelum
direvisi

Sumber : Desain Peneliti
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Pemain bertahan 2 cukup bergeser agar dapat mendominasi ruang yang
ada ditengah dan jarak terhadap pemain A tidak terlalu jauh, pemain
bertahan 1 yang melakukan penjagaan datang ke pemain B dengan inner line

agar menutup jalur passing ke pemain C.

Gambar.4.14 Model Latihan Bertahan Zona Defense 2-2 item 1 setelah
direvisi

Sumber : Desain Peneliti
Berikutnya pada model latihan zona defense 2-2 item 3, yaitu pemain 3
berada pada posisi yang terlalu keluar sehingga meninggalkan ruang yang

ada ditengah yang bisa dimanfaatkan oleh lawan.
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Gambar.4.15 Model Latihan Bertahan Zona Defense 2-2 item 3 sebelum
direvisi

Sumber : Desain Peneliti

Pemain bertahan 3 bergeser sedikit kedalam untuk mempersempit ruang
yang ada ditengah dengan tetap mengantisipasi pergerakan pemain C jika
membuka ruang kedepan sisi pertahanan. Pemain bertahan 1 datang

mengarahkan pilihan passing hanya kepemain D dan pemain C.
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Gambar.4.16 Model Latihan Bertahan Zona Defense 2-2 item 3 setelah
direvisi

Sumber : Desain Peneliti

Berikutnya adalah model latihan bertahan zona defense 1-2-1 item 3,
yaitu pemain bertahan ikut bergeser terlalu jauh ikut pemain D yang
membuka ruang sehingga meninggalkan ruang didepan D area yang bisa

dimanfaatkan pemain lawan.
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Gambar.4.17 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 3
sebelum direvisi

Sumber : Desain Peneliti

Pemain bertahan 3 cukup bergeser untuk menjaga ruang yang ada
ditengah tetap terjaga, pemain bertahan 2 datang ke pemain dengan
mengarahkan agar tidak punya pilihan passing ke pemain D, pemain
bertahan 1 sedikit bergeser untu mempersempit ruang dari pemain B dan

covering pemain bertahan 2.
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Gambar.4.18 Model Latihan Bertahan Zona Defense 1-2-1 item 3 setelah
direvisi

Sumber : Desain Peneliti.

Setelah uji coba kelompok kecil dan besar, para ahli pun memberikan
saran tentang penelitian pengembangan ini. sistem pertahan grup akan lebih
berjalan jika kemampuan bertahan individu masing-masing pemain lebih
ditingkatkan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pelatih dalam menentukan
sistem dan formasi pertahanan karena pemain sudah memahami prinsip

pertahan individu.

Pada saat menerapkan taktik bertahan, semua pemain harus

memahami betul semua prinsip pertahanan mulai dari individu, grup, sampai
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menentukan sistem dan formasi pertahanan. Pemain yang melakukan
penjagaan tidak harus datang dengan agresif merebut bola, akan tetapi
mengetahui ada saatnya melakukan penjagaan dengan agresif atau
melakukn penjagaan dengan mengarahkan. Pemain harus mengerti benar
dimana posisi yang menguntungkan dalam melakukan dominasi ruang,
covering, dan menutup jalur passing lawan sehingga selalu menciptakan

posisi keuntungan untuk pertahanan.

Berdasarkan hasil evaluasi pada uji coba kelompok kecil dan besar
yang dilakukan oleh para ahli serta melakukan revisi model oleh peneliti,
maka model latihan yang telah di evaluasi dan revisi dijadikan sebagai
produk akhir berupa model latihan taktik bertahan untuk permainan futsal.
Produk akhir model latihan taktik bertahan pada permainan futsal ini akan di
buat menjadi sebuah buku untuk dijadikan bahan referensi bagi para pelatih

dan pemain dalam menerapkan latihan taktik bertahan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan dan

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi
ahli menghasilkan produk berupa model latihan taktik bertahan pada
permainan futsal sebanyak 24 model latihan. Model latihan taktik bertahan
menggunakan zona defense dan man-to-man marking yang dikembangkan
menjadi lebih bervariatif dan dapat digunakan pada sistem dan formasi

bertahan yang akan digunakan.

B. Saran

Produk pengembangan ini adalah model latihan taktik bertahan pada
permainan futsal yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh para
pelatih dalam menyusun program latihan, dimana dalam pemanfaatannya
perlu mempertimbangkan situasi dan kondisi pemain yang dimiliki dan situasi
pertandingan. Sebelum disebarluaskan sebaiknya model latihan taktik
bertahan pada permainan futsal ini disusun kembali menjadi lebih baik,

antara lain tentang kemasan maupun isi materi model latihan yang
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dikembangkan. Agar model latihan taktik bertahan pada permainan futsal ini
dapat digunakan oleh para pelatih dan dapat dijadikan acuan oleh tim-tim

futsal akademi dan klub amatir yang ada di Jakarta.

Penelitian sebaiknya dikembangkan lagi dengan melibatkan lebih banyak
lagi ahli atau pakar di bidang olahraga futsal, sehingga akan memiliki banyak
variasi dalam membuat model latihan. Untuk subjek penelitian akan lebih
baik jika diuji cobakan kepada klub-klub profesional yang ada di Indonesia
agar hasil penelitian menjadi lebih berkualitas dan dapat diterapkan pada
tim-tim liga futsal profesional Indonesia. dengan begitu futsal di Indonesia

akan lebih berkembang dan semakin berjaya.
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Lampiran 01. Model Latihan Taktik Bertahan

1. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan
merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 1. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di penjaga gawang Beri 1 pemain lawan yang
berada dekat penjaga gawan ruang agar diberi bola Ketika bola
menuju pemain A, pemain bertahan 2 datang untuk melakukan
penjagaan terhadap pemain A, Pemain bertahan lain menjaga
masing-masing pemain lawan.

d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan

karena taktik bertahan dilakukan diarea pertahanan lawan

e. Kekurangan :

Pemain dituntut harus memiliki daya tahan yang prima karena
pemain terus menempel ketat pemain lawan dan menjaga kemana

pun lawan bergerak.
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2. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense With

Change Marking

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan
merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 2. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
With Change Marking
Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada dipenjaga gawang, Masing pemain bertahan menjaga
ketat satu pemain lawan sehingga penjaga gawang tidak punya pilihan
selain melempar keruang yang ada didepan. Ketika bola dilempar kiper
menuju pemain A yang membuka ruang, maka pemain bertahan 2 yang
tadi menjaga pemain A cukup turun ketengah dan yang ganti menjaga

pemain A adalah pemain C dengan jarak yang lebih dekat

d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan
karena taktik bertahan dilakukan dengan menekan diarea pertahanan
lawan

e. Kekurangan :

Pemain bertahan harus memiliki komunikasi yang baik antar pemain

agar pertukaran penjagaan dapat berjalan dengan rapi.
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3. Model latihan taktik bertahan Man-to-man marking Defense With

Domination Space

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 3. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
With Domination Space

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain C. Pemain bertahan
3 datang kepemain C untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 2
mundur agar dapat mendominasi ruang pemain C dan A, Pemain
bertahan 3 bergeser ketengah melakukan penjagaan pemain D, Pemain
bertahan 4 bergeser ketengah untuk mendominasi ruang pemain D dan

C.

d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan
karena taktik bertahan dilakukan dengan menekan diarea pertahanan
lawan
e. Kekurangan :

Taktik bertahan sangat mungkin ditembus dengan througt pass, jika

pemain bertahan 1 telat kembali ke pertahanan.
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4. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense With 2

Cover

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 4. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
With 2 cover

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 2
mundur agar dapat menutup jalur passing ke pemain C dan cover pemain
1, Pemain bertahan 3 bergeser ketengah agar dapat mendominasi ruang
yang akan di isi pemain C, Pemain bertahan 4 bergeser ketengah untuk
melakukan cover.
d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan
karena taktik bertahan dilakukan dengan menekan diarea pertahanan
lawan
e. Kekurangan :

Taktik bertahan sangat mungkin ditembus dengan througt pass, jika

pemain bertahan 2 telat kembali ke pertahanan.
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5. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense With

Block & Mark

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 5. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
With Block & Mark

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain C. Pemain bertahan
3 datang kepemain C untuk melakukan penjagaan dan berusaha merebut
bola, Pemain bertahan 2 kembali kearah bola agar dapat memblock
pergerakan lawan, Pemain bertahan 1 bergeser ketengah untuk
melakukan penjagaan terhadap pemain A, Pemain bertahan 4 bergeser

ketengah untuk mendominasi ruang pemain D dan cover

d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan
karena taktik bertahan dilakukan dengan menekan diarea pertahanan
lawan
e. Kekurangan :

Taktik bertahan sangat mungkin ditembus dengan combination play ,

jika pemain bertahan 2 telat memblok pemain C.
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6. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense With

Jump

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 40x20 meter.

Gambar 6. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
With Jump
Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain C. Pemain bertahan
3 datang kepemain C untuk melakukan penjagaan dan berusaha merebut
bola, Pemain bertahan 2 kembali mengikuti pergerakan pemain A yang
membuka ruang ketengah, Ketika pemain C melakukan dribbling
ketengah, maka pemain A ikut datang pemain A untuk merebut bola,
Pemain bertahan 1 bergeser ketengah untuk melakukan cover terhadap
pemain A, Pemain bertahan 4 bergeser ketengah untuk mendominasi

ruang pemain D dan cover.

d. Kelebihan

Lebih cepat dapat merebut bola dan balik melancarkan serangan
karena taktik bertahan dilakukan dengan menekan diarea pertahanan
lawan
e. Kekurangan :

Taktik bertahan sangat mungkin ditembus dengan combination play ,

jika pemain bertahan 2 telat memblok pemain
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7. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense Half

Of The Field

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 7. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
Half Of The Field

Sumber : Desain Peneliti



96

c. Cara pelaksanaan

Penjagaan satu lawan satu dilakukan di 20 meter pertahanan sendiri,
Ketika bola di pemain A lalu di passing ke pemain C. Pemain bertahan 2
datang ke pemain C untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 1
mundur untuk menjaga ketat pemain A yang membuka ruang ketengah,
Pemain bertahan 3 ikut pemain D yang membuka ruang, Pemain
bertahan 4 ikut kepemain D yang membuka ruang.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini tidak rumit karena cukup 1 pemain menjaga 1
pemain lawan kemana pun lawan itu bergerak
e. Kekurangan :

Taktik bertahan sangat beresiko jika pemain bertahan tidak memiliki

individual defense yang baik.



97

8. Model latihan taktik bertahan Man-to-man Marking Defense

Change Marking 2

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 8. Model Latihan bertahan Man-to-man Marking Defense
Change Marking 2
Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Penjagaan satu lawan satu dilakukan di 20 meter pertahanan sendiri,
Ketika bola di pemain A lalu dipassing ke pemain C. Pemain bertahan 2
datang ke pemain C untuk melakukan penjagaan dan berusaha
mengarahkan kesisi pertahanan, Pemain bertahan 1 kembali mundur
ketengah tapi tidak sampai ikut pemain A, Pemain bertahan 3 yang tadi
menjaga pemain B ganti menjaga pemain A yang berjarak lebih dekat,
Pemain 1 ganti menjaga pemain B yang membuka ruang, Pemain

bertahan 4 ikut datang kepemain D yang membuka ruang.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini sangat mudah dilakukan jika pemain memiliki
komunikasi atara pemain bertahan yang baik.
e. Kekurangan :

Pemain bertahan harus memiliki komunikasi yang baik antar pemain

agar pertukaran penjagaan dapat berjalan dengan rapi.
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9. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 1

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 9. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 1

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan dan menutup jalur
passing menuju pemain C, Pemain bertahan 2 cukup bergeser sedikit
untuk mengantisipasi pergerakan pemain A, Pemain bertahan 3 bergeser
ketengah agar mendominasi ruang yang akan di isi oleh pemain C,
Pemain bertahan 4 bergeser untuk melakukan cover dan penjagaan

terhadap pemain D.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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10. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 2

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 10. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 2

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan dengan mengarahkan
kesisi pertahanan, Ketika pemain A bergerak ke depan sisi pertahanan,
Pemain bertahan 2 mundur kepertahanan untuk menutup jalur passing ke
pemain A, Pemain bertahan 3 bergeser ketengah agar mendominasi
ruang yang akan di isi oleh pemain C, Pemain bertahan 4 bergeser untuk
melakukan cover dan penjagaan terhadap pemain D.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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11. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 3

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 11. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 3

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan dan mengarahkan ke
sisi pertahanan, Pemain bertahan 2 mundur ketengah menjaga pemain A
yang membuka ruang, Pemain bertahan 3 sedikit bergeser agar
mendominasi ruang yang ada di tengah, Pemain bertahan 4 bergeser

untuk cover pemain bertahan 1 dan menjaga pemain D.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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12. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 4

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 12. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 4

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan passing ke pemain D. Pemain bertahan
4 datang kepemain D untuk melakukan penjagaan dan mengarahkan ke
sudut sempit pertahanan, Pemain bertahan 1 kembali kepertahanan untuk
menutup jalur passing ke pemain B yang membuka ruang, Pemain
bertahan 3 bergeser ketengah untuk mendominasi ruang yang akan di isi
pemain C, Pemain bertahan 2 sedikit mundur untuk mempersempit ruang

dan antisipasi pergerakan pemain A.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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13. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 5

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 13. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 5

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan passing ke pemain C yang membuka
ruang ke tengah. Pemain bertahan 3 datang kepemain C untuk
melakukan penjagaan dan berusaha merebut bola, Pemain bertahan 1
kembali kepertahanan untuk menutup jalur passing ke pemain D, Pemain
bertahan 2 mundur ketengah untuk mendominasi ruang yang akan di isi
pemain C atau B, Pemain bertahan 4 mundur ketengah untuk melakukan
cover.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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14. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 item 6

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 14. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 item 6

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan lob pass ke pemain C yang membuka
ruang. Pemain bertahan 2 datang kepemain C untuk melakukan
penjagaan dan mengarahkan ke sisi pertahanan, Pemain bertahan 1
kembali kepertahanan untuk mendominasi ruang yang akan di isi pemain
B atau D, Pemain bertahan 3 bergeser untuk melakukan cover dan
menjaga pemain A yang mambuka ruang, Pemain bertahan 4 bergeser
ketengah mempersempit ruang gerak pemain D dan membentuk diagonal

defense.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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15. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 1

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 15. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 1

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
2 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 1
cukup bergeser sedikit untuk menutup jalur passing menuju pemain C,
Pemain bertahan 3 bergeser ketengah agar mendominasi ruang tengah
yang akan di isi pemain D atau C, Pemain bertahan 4 bergeser untuk
melakukan cover dan penjagaan terhadap pemain D.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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16. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 2

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 16. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 2

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
2 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan, Ketika pemain A
bergerak ke depan, Pemain bertahan 1 mundur kepertahanan untuk
menutup jalur passing ke pemain A, Pemain bertahan 3 bergeser
ketengah agar mendominasi ruang ditengah yang akan diisi pemain A,
Pemain bertahan 4 bergeser untuk melakukan cover dan penjagaan
terhadap pemain D.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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17. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 3

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 17. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 3

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
2 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan dan mengarahkan agar
pemain hanya mempunyai 1 pilihan passing, Pemain bertahan 1 mundur
untuk menutup ruang ditengah, Pemain bertahan 3 bergeser ketengah
untuk melakukan penjagaan terhadap pemain C, Pemain bertahan 4
bergeser sedikit untuk melakukan cover dan penjagaan terhadap pemain
D yang membuka ruang.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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18. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 4

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 18. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 4

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan passing ke pemain D. Pemain bertahan
4 datang kepemain D untuk melakukan penjagaan dan berusaha merebut
bola, Pemain bertahan 2 kembali kepertahanan untuk menutup jalur
passing ke pemain B yang membuka ruang, Pemain bertahan 3 bergeser
ketengah untuk melakukan cover dan penjagaan terhadap pemain C,
Pemain bertahan 1 sedikit mundur untuk mendominasi ruang di tengah
yang akan diisi pemain A atau D.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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19. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 5

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 19. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 5

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan passing ke pemain D. Pemain bertahan
4 datang kepemain D untuk melakukan penjagaan dan berusaha merebut
bola, Pemain bertahan 2 kembali kepertahanan untuk menutup jalur
passing ke pemain B yang membuka ruang, Pemain bertahan 1 mundur
ketengah untuk mendominasi ruang yang ada ditengah yang aka di idi
pemain B dan C, Pemain bertahan 3 bergeser ketengah agar mencegah
passing ke pemain A.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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20. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 item 6

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 20. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 item 6

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain B dan lob pass ke pemain A yang membuka
ruang. Pemain bertahan 3 datang kepemain A untuk melakukan
penjagaan dan berusaha merebut bola, Pemain bertahan 1 kembali
kepertahanan untuk menutup jalur passing ke pemain C yang membuka
ruang. Pemain bertahan 2 mundur ketengah untuk mendominasi ruang
yang akan di isi pemain C dan B, Pemain bertahan 4 bergeser untuk

melakukan cover.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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21. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 melawan Power

Play Item 1

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 21. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 melawan
Power Play item 1

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 2
mundur kepertahanan menutup ruang ditengah. Pemain bertahan 3
bergeser ketengah agar mempersempit ruang gerak pemain D. sehingga
terbentuk diagonal defense antara pemain bertahan 1,2, dan 3. Pemain
bertahan 4 bergeser untuk melakukan cover dan penjagaan terhadap

pemain D.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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22. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 2-2 melawan Power

Play Item 2

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 22. Model Latihan bertahan Zona Defense 2-2 melawan
Power Play item 2

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain B. Pemain bertahan
1 datang kepemain B , Pemain bertahan 2 mundur sedikit untuk menutup
jalur passing ke pemain C. Pemain bertahan 3 bergeser ketengah untuk
mendominasi ruang yang ada ditengah yang akan di isi oleh pemain D,
Pemain bertahan 4 bergeser untuk melakukan cover dan penjagaan

terhadap pemain E.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih terorganisasi dan lebih kuat pada sisi
pertahanan karena ada dua pemain yang menjaga sisi pertahanan.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi tengah jika pemain bertahan telat covering
pemain yang melakukan penjagaan, dan pemain yang melakukan

penjagaan tidak mengarahkan ke sisi pertahanan.
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23. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan Power

Play item 1

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 23. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan
Power Play Item 1

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain C. Pemain bertahan
2 datang kepemain C untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 1
mundur untuk menutup ruang di tengah, Pemain bertahan 4 bergeser ke
sisi pertahan untuk melakukan cover dan menjaga pemain D yang
membuka ruang, Pemain bertahan 3 bergeser ketengah untuk melakukan
penjagaan terhadap pemain E yang membuka ruang sehingga
membentuk diagonal defense antara pemain 1,2, dan 3.
d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.
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24. Model latihan taktik bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan Power

Play item 2

a. Tujuan : Mencegah lawan mencetak gol dan

merebut bola dari lawan

b. Alat yang digunakan:

1. Bola

2. Marker atau cone

3. Rompi

4. Area lapangan 20x20 meter.

Gambar 24. Model Latihan bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan
Power Play Item 2

Sumber : Desain Peneliti
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c. Cara pelaksanaan

Bola berada di pemain A dan passing ke pemain C. Pemain bertahan
2 datang kepemain C untuk melakukan penjagaan, Pemain bertahan 1
bergeser sedikit untuk menutup jalur passing ke pemain B, Pemain
bertahan 4 bergeser ke sisi pertahan untuk melakukan cover dan menjaga
pemain D yang membuka ruang, Pemain bertahan 3 mundur sedikit untuk

mendominasi ruang di tengah yang akan di isi oleh pemain E.

d. Kelebihan

Taktik bertahan ini lebih mudah di organisasi dan lebih mudah dalam
melakukan counter attack.
e. Kekurangan :

taktik bertahan lemah disisi pertahanan, jika pemain lawan memiliki
pemain plank yang mempunyai kecepatan diatas rata-rata dan pemain

telat melakukan covering maka pertahanan akan mudah ditembus.



Lampiran 02. Instrumen Penilaian Ahli
INSTRUMEN PENILAIAN AHLI
A. Pengantar

Inovasi pada olahraga permainan futsal harus dilakukan secara terus
menerus agar selalu mengalami peningkatan kualitas. Seorang pelatih harus
kreatif dan berinovasi dalam membuat program latihan. Berdasarkan hal
tersebut peneliti mencoba membuat Model Latihan Taktik Bertahan yang
bervariasi dan inovatif sehingga dapat mempermudah pelatih untuk

memberikan materi latihan, khususnya dalam hal bertahan.

Pada penelitian ini peneliti meminta kepada para ahli untuk dapat menilai
dan mengevaluasi setiap Model Latihan Taktik Bertahan yang di uji cobakan
pada kelompok kecil. Semua informasi yang ahli berikan dalam angket ini

akan sangat berguna dalam proses penelitian yang akan dilaksanakan.

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi instrumen ini di mohon terlebih dahulu kepada Ahli
untuk membaca petunjuk yang disediakan.
2. Mohon kepada Ahli untuk membaca dan mengamati Model Latihan
Taktik bertahan, kemudian mengisi lembar instrumen penilaian yang
telah disediakan dengan memberikan tanda ( v ) pada pernyataan Ya

atau Tidak sesuai dengan pengamatan Ahli.
131
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3. Pedoman penilaian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Jawaban YA, apabila ahli setuju jika model latihan taktik bertahan
yang di buat dapat digunakan.
b. Jawaban TIDAK, apabila ahli tidak setuju dengan model latihan
taktik bertahan yang di buat dan tidak dapat digunakan.
4. Saran ahli sebagai perbaikan Model Latihan taktik bertahan ini

mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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Lampiran 03. Data Pribadi Ahli

Nama

Alamat

Lisensi Kepelatihan

Karir Pemain

Karir Melatih

Pendidikan Terakhir

DATA PRIBADI AHLI

: Wilander Wilmarson SE

. JI. Otista Ill No. 99, Rt. 003/01, Cip. Cimpedak

Jatinegara, Jakarta Timur 13340

: AFC Level 1

: 2006-2007 Cosmo FC

2009 Electric PLN

: 2012 PON Jateng

2012 Walangkekek FC (LFAI)
2015 Pra PON Jateng

2016 AM SHIBA FC

: S1 Akuntansi
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DATA PRIBADI AHLI

Nama . Affri Afdalah, S.Pd

Alamat : JI. Cilangkap Baru No. 10, Jakarta Timur
Lisensi Kepelatihan : AFC Level 1

Karir Pemain : 2009 Elektrik PLN

2010 Bank SUMUT
Karir Melatih : 2013 Tifosi Bhaskara (Liga Futsal Profesional)

2016 FC Libido Bandung (Liga Futsal Profesional)

2016 PON BANTEN

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Kepelatihan
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DATA PRIBADI AHLI

Nama : Nur Fitrianto, M.Pd
Alamat : JI. HARAPAN INDAH, Rt. 010 Rw 012
Pangkalan Jati Cip-Melayu Jakarta Timur

Lisensi Kepelatihan : AFC Level 1

Karir Pemain : 2004-2005 TIM ASMAJA UNJ

2006-2008 TIM FUTSAL UNJ

Karir Melatih : 2010 Netic Ladies FC (Liga Futsal Wanita
Profesional Indonesia)
2011 Timnas Futsal Putri Indonesia (SEA
GAMES Jakarta Palembang)
2012- Sekarang Cosmir UNJ (Liga Futsal Wanita

Profesional Indonesia)

Pendidikan Terakhir : S2 Pendidikan Olahraga



Lampiran 04. Hasil Penilaian Ahli

HASIL PENILAIAN AHLI
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PENILAIAN
NO NAMA MODEL LATIHAN
YA | TIDAK
1 | Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense \
5 Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With v
Change Marking
3 Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With v
Domination Space
4 Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With v
2 Cover
Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With
5 \
Block & Mark
6 Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With v
Jump
- Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense Half v
Of The Field
Model Latihan Taktik Bertahan Man-to-man Marking Defense With
8 . v
Change Marking 2
9 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Item 1 \4
10 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Item 2 \
11 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Iltem 3 \'
12 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Item 4 \'
13 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Item 5 \
14 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Iltem 6 \'
15 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 1 \4
16 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 2 \
17 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 3 \4
18 | Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 4 \
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19

Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 5

20

Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Item 6

Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Melawan Power

21
Play Item 1

29 Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 2-2 Melawan Power
Play Iltem 2

23 Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan
Power Play Item 1

24 Model Latihan Taktik Bertahan Zona Defense 1-2-1 Melawan

Power Play Item 2

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli
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Lampiran 05. Foto Perlengkapan Penelitian

Gambar.25 Bola

a. Rompi b. Marker

Gambar.26 rompi dan marker
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Lampiran 06. Foto Subjek Uji Coba

'l“h lidiig 'lﬁ‘

HT

Gambar.27 Subjek Persepon FC
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Gambar.28 Klub Futsal Universitas Negeri jakarta



Lampiran 07. Foto Uji Coba Kelompok Kecil

a. Uji Coba Model Latihan Bertahan

b. Pengarahan Pergerakan Pemain Bertahan

Gambar.29 Foto Uji Coba Kelompok Kecll
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Lampiran 08. Foto Uji Coba Kelompok Besar

a. Uji Coba Model Latihan Bertahan

b. Pengarahan Pergerakan Pemain Bertahan

Gambar.30 Foto Uji Coba Kelompok Besar
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SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS AHLI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Fitranto, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Sepakbola dan Futsal FIK UNJ
Keahlian : Futsal

Dengan ini menyatakan bahwa produk berupa Model Latihan Taktik
Bertahan Pada Permainan Futsal dengan jumlah 24 item, yang disusun

oleh :

Nama : Hendry

Strata : S

No. Registrasi 16315112141
Jurusan : Olahraga Prestasi
Angkatan 12011

Telah diverifikasi dan model ini layak untuk digunakan sebagai model
latihan futsal. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 22 Juni 2016
Ahli

7
( Nur Fitranto, M.Pd )
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SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS AHLI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wilander, SE
Pekerjaan : Kepala Pelatih Futsal PON Jateng
Keahlian : Futsal

Dengan ini menyatakan bahwa produk berupa Model Latihan Taktik
Bertahan Pada Permainan Futsal dengan jumlah 24 item, yang disusun

oleh :

Nama : Hendry

Strata :$1

No. Registrasi 16315112141
Jurusan : Olahraga Prestasi
Angkatan 1201

Telah diverifikasi dan model ini layak untuk digunakan sebagai model
latihan futsal. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jakarta, 22 Juni 2016
Ahli

VH

( Wilander, SE)
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SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS AHLI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Affri Afdallah, S.Pd
Pekerjaan : Kepala Pelatih Futsal PON Banten
Keahlian : Futsal

Dengan ini menyatakan bahwa produk berupa Model Latihan Taktik
Bertahan Pada Permainan Futsal dengan jumlah 24 item, yang disusun

oleh :

Nama : Hendry

Strata :$1

No. Registrasi 16315112141
Jurusan : Olahraga Prestasi
Angkatan 12011

Telah diverifikasi dan model ini layak untuk digunakan sebagai model
latihan futsal. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jakarta, 22 Juni 2016

( Affri Afdallah, S.Pd )



<2 PERSEPON (PERSATUAN SEPAK BOLA PONDOK SERUT)
N/ HOME BASE - GAYUNG FUTSAL
Kp. Pondok Serut RT. 05 RW. 03 Paku Jaya, Serpong Utara Kota Tangerang Selatan, Banten.
No Telp. 087771826556 (M.Shaleh).

No : 20/PSP/IV/2016

Lampiran -

Hal : Pemberian Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi
Kepada Yth.

Kepala Biro Administrasi dan Kemahasiswaan UNJ

Di Jakarta

Dengan Hormat,

Menanggapi  surat nomor 2212B/UN39.12/KM/2016 perihal permohonan izin
mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi atas nama:

Nama : Hendry

Nomor Registrasi 16315112141

Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Fakultas : Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta

Dengan ini kami selaku pengurus memberikan izin kepada r}lahasiswa tersebut untuk dapat
mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
skripsinya. Atas perhatiannya kami mengucapkan terimaksih.

Tangerang Selatan, 15 Juni 2016
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KLUB SEPAKBOLA DAN FUTSAL —
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp. 4893726, 4890046, 4892350, 4893854, Fax. 4893854

o

Loiod

<

Jakarta, 23 Juni 2016
No : 097/B/PENELITIAN/KSBF-UNJ/VI/2016

Lamp :-
Hal  :Izin Mengadakan Penelitian
Kepada Yth,

Bapak Drs. Syaifullah
Kepala Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
Fakultas [lmu Keolahragaan — Universitas Negeri Jakarta

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat nomor 2212A/UN39.12/KM/2016 perihal Permohonan Izin
Mengadakan Penelitian untuk Penelitian Skripsi yang diajukan oleh :

Nama : Hendry

No. Registrasi 16315112141

Program studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Fakultas : [Imu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/ HP : 089660472454

Dengan ini, kami memberikan izin kepada mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan
penelitian di Klub Futsal UNJ yang saya kelola guna mendapatkan data yang diperlukan
dalam rangka penulisan skrips dengan judul : :

“Model Latihan Bertahan Pada Permainan Futsal ”
Demikian surat ini saya buat dan semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas

perhatian Bapak, saya sampaikan terima kasih.

Ketua Klub Sepakbola dan Futsal
Universitas Negeri Jakarta

Danyt Sayidi Syahru
NIM. 6315123163




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Hendry

Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 7 Mei 1992

Tinggi / Berat Badan : 170 cm/53 kg

Agama : Islam

Alamat : JI. Indah 1 Rt. 02/06 Desa Curug,

Kelurahan Bojong Sari Kota Depok
No. Hp : 089660472454

Email : hendry7592@qgmail.com

DATA PENDIDIKAN

NO PENDIDIKAN TAHUN
1 UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 2011-
2 SMK N 2 DEPOK 2007-2010
3 SMP NEGERI 10 DEPOK 2004-2007
4 SDN CURUG 02 1998-2004



mailto:hendry7592@gmail.com

DATA PRESTASI

NO NAMA KEGIATAN PERAN PRESTASI TAHUN
1 | Liga LPI Regional DKI Jakarta Pemain Semi Finalis 2011
2 | Liga Asmaja 2013 Pemain Runner Up 2013
3 | Kejurnas UNJ Pemain Runner Up 2014
4 | Liga Asmaja 2014 Pemain Runner Up 2014

LIGA MAHASISWA FUTSAL .
5 . Staf Pelatih Juara 1 2015
Regional Jakarta
LIGA MAHASISWA FUTSAL _
6 ) Staf Pelatih Juara 1 2015
Nasional
7 | Kejurnas Telkom Bandung Staf Pelatih | Runner Up | 2015 -2016
8 | UPH Eagles CUP Pelatih Juara 1 2016
9 | Staf Pelatih Futsal UNJ Pelatih - 2015 -




	1 cover
	2 lembar persembahan
	ABSTRAX
	3 RINGASAN
	4 KATA PENGANTAR
	5 DAFTAR ISI
	6 bab 1
	7 bab 2
	8 bab 3
	9 bab 4
	10 bab 5
	11 DAFTAR PUSTAKA
	12 model finaal
	13 Lampiran-lampiran
	daftar riwayat hidup

